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ABSTRAK

Nama . Siti Aisyah

NIM : 200303060

Fakultas/Prodi  : Ushuluddin dan Filsafah/Ilmu Qur’an dan Tafsir
Judul : Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMP
Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam

Tebal Skripsi  : 70 Halaman

Pembimbing I  : Prof. Dr. Damanhuri, M.Ag.

Pembimbing Il : Zulihafnani, S.TH., MA.

Setiap orang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an Yyang
berbeda dalam mempelajarinya, termasuk siswa. Setiap siswa
memiliki - latar belakang pendidikan yang berbeda sehingga
kemampuan membaca Al-Qur’annya juga akan berbeda, terutama
dalam penerapan kaidah ilmu tajwid dan makharij al-huriif.
Hadirnya BTQ di SMP Negri 3 Penanggalan untuk menyelesaikan
anak-anak yang kurang mampu dalam membaca Al-Qur’an.
Diantara empat Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada di
Kecamatan Penanggalan, hanya satu sekolah yang menerapkan
pelajaran BTQ yaitu di SMPN 3 Penanggalan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian diperoleh bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 3 Penanggalan
Kota Subulussalam terdapat 3 siswa yang dikategorikan dalam
kemampuan yang tinggi dan ini disebabkan karena ada tambahan
belajar di luar sekolah, 5 siswa memiliki kemampuan sedang, serta
7 siswa yang memiliki kemampuan rendah. Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor di antaranya rendahnya daya ingat siswa, siswa
yang tidak ikut arahan guru dan tidak ada belajar tambahan di luar
sekolah, serta pengaruh teman/lingkungan. Dalam hal ini, guru perlu
memberikan bimbingan dengan waktu lebih serta menggunakan
metode yang bervariasi agar siswa dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’annya.

Kata Kunci: Kemampuan, Kaidah lImu Tajwid, Btq



PEDOMAN TRANSLITERASI
Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal
ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya
sebagai berikut:

No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 i Tidak 16 L t (titik di
dilambangkan bawah)
2 - B 17 b z (titik di
bawah)
3 o T 18 )
4 & $ 19 G
5) c J 20 3 F
6 c h (titik di bawah) | 21 Q
X | - Kh 22 | 4 K
8 5 D 23 J L
9 5 4 24 . M
10 ; R 25 d N
1] Z 26 w
12 P S 27 A H
13 0 Sy 28 . ¢
14 e s (titik di bawah) | 29 « Y
15 2 d (titik di bawah)

Catatan:
1. Vokal Tunggal
e o (fathah) = amisalnya, <J> ditulis hadatha

e (kasrah) =imisalnya, | ditulis gila

-----&--- (dammah) = u misalnya, s s ditulis ruwiya
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N

. Vokal Rangkap

() (fathah dan ya) = ay, misalnya, s,;» ditulis Hurayrah

(1) (fathah dan waw) = aw, misalnya, “.=s ditulis tawhid

Vokal Panjang (maddah)

(') (fathah dan alif) = a, (a dengan garis di atas)

(@) (kasrah danya) =1, (i dengan garis di atas)

(») (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)

misalnya: (Ols,; &8¢ Jsaxs) ditulis burhan, tawfiq,

ma ‘qitl.

Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya (sY!
landdl) = al-falsafat al-iz/a. Sementara ta’ marbiitah mati
atau mendapat harakat sukun, transiliterasinya adalah (h),
misalnya: ( 8 Jessaxd ) ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil
al- ‘inayah, Manahij al-Adillah.

Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan
lambang ("), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat

syaddah, misalnya (+>.)) ditulis islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf ¥ transiliterasinya adalah al, misalnya ; s,
Jusil ditulis al-kasyf, al-nafs.
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7. Hamzah (¢)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (°), misalnya: S ditulis

mala’ikah, <> ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak

di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa
Arab, ia menjadi alif, misalnya: ¢ 5! ditulis ikhtira .

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti
biasa tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy.
Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo,
bukan Qahirah dan sebagainnya.

Singkatan:

Swit. = Subhanahu wa ta’ala

Saw. = Sallallahu ‘alayhi wa sallam
Cet. = Cetakan

Q. = Qur’an surat

DKk. = dan kawan-kawan

Him. = halaman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran agama Islam yang
utama dan pertama, dimana membaca dan mengamalkannya menjadi
kewajiban bagi umat muslim guna meraih kebahagiaan dan
keselamatan. Untuk mencapai hal tersebut, langkah awal yang harus
dilakukan adalah harus mampu membaca dan menulis huruf dari
ayat-ayatnya.! Banyak sekali anjuran kepada umat muslim untuk
membaca ayat-ayatnya sebagai ajaran yang datang langsung dari
Allah Swt sebagai pemilik wahyu.

Kemampuan membaca Al-Qur’an seseorang sangat
bervariasi, mulai dari yang tidak bisa membaca sama sekali hingga
dapat membaca dengan baik dan benar bahkan mampu
memahaminya. Dalam hal ini, tidak peduli kecil atau besar, muda
atau tua, jika kemampuan membaca saat ini masih kurang baik atau
tidak bisa sama sekali, tentunya memerlukan bimbingan atau
pengajaran membaca ayat dan huruf dari seseorang yang dapat
memiliki pengetahuan tentang ilmu tajwid. Sehingga dengan adanya
bimbingan tersebut, dapat meningkatkan kemampuan membaca
menjadi lebih baik.?

Pada perkembangannya, pembelajaran Al-Qur’an tidak
terlepas dari pengaruh keluarga dan lingkungan masyarakat, hal
tersebut memberikan pengaruh yang kuat terhadap pendidikan
seorang anak termasuk siswa. Selain itu, hal yang sangat penting
dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan adanya dukungan dan
adanya kesadaran dari orang tua untuk mengajarkan Al-Qur’an
kepada anak-anaknya sejak usia dini.

Muhammad Rifa’I, 30 Menit Belajar Membaca & Menulis Al-Qur’an,
(Jakarta: Agro Media, Pustaka, 2010), him. 5.

2Abdul Majid dan Jusuf Mudzakir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Prenada Media, 2008), him. 31.



Lembaga pendidikan di Indonesia terbagi menjadi tiga, yaitu
lembaga formal, lembaga non formal, dan lemabaga informal.
Lembaga formal meliputi sekolah dengan jenjang, mulai Pendidikan
Anak Usia Dini, Taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan sekolah tinggi atau
yang biasa disebut dengan Universitas. Lembaga non formal
merupakan taman pendidikan Al-Qur’an yang yang diselenggarakan
di musholla dan rumah-rumah. Sedangkan lembaga informal
merupakan pendidikan yang didapat dari keluarga dan lingkungan
sekitar.®

Lembaga pendidikan tersebut secara keseluruhan memiliki
aturan dan mengajarkan pendidikan agama kepada masing-masing
peserta didik untuk membentuk perilaku siswa yang sesuai dengan
norma serta aturan yang berlaku. Akan tetapi, setiap lembaga
pendidikan memiliki kadar ukuran yang berbeda-beda dalam
menerapkan pembelajaran agama. Sekolah yang berbasis madrasah
dengan lembaga pendidikan yang berbasis umum tentunya memiliki
kurikulum pembelajaran yang berbeda. Jika pada sekolah madrasah
tsanawiyah memiliki banyak mata pelajaran agama seperti figih,
agidah akhlak, Al-Qur’an dan hadis, dan lain sebagainya, maka lain
dengan sekolah menengah pertama pendidikan agama disatukan
dalam mata pelajaran PAI, namun dibeberapa sekolah juga ada
menerapkan mata pelajaran baca tulis Qur’an.

Jika dilihat dari usia siswa yang mulai beranjak remaja
seharusnya para siswa SMP sudah mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, dengan pengalaman mempelajari ilmu tajwid
di sekolah formal dan non formal. Namun, kenyataannya masih ada
siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan kaidah tajwid. Hal tersebut menjadi suatu
keprihatinan bahwa usia yang menginjak remaja seperti mereka
kurang mendapatkan perhatian unuk membaca Al-Qur’an sejak

3 Hasbullah, Dadar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 47.



mereka kecil. Oleh karena itu, menanamkan pembelajaran Al-
Qur’an pada anak penting dilakukan oleh orang tua dan sekolah.

Pada Kecamatan Penanggalan terdapat empat Sekolah
Menengah Pertama Negeri, namun hanya satu sekolah yang peduli
dan menerapkan pelajaran baca tulis Qur’an yaitu di SMPN 3
Penanggalan. Hal ini tentu saja membuat kemampuan siswa dalam
membaca ayat-ayat suci tersebut semakin membaik dan meningkat.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan
guru SMP Negeri 3 Penenanggalan Kota Subulussalam yang penulis
lakukan, partisipasi siswa dalam mempelajari dan membaca Al-
Qur’an pada BTQ SMP tersebut masih dikategorikan rendah, para
siswa belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah tajwid, begitu pula dengan makharij al-hurif
atau cara melafalkan huruf dalam Al-Qur’an. Namun ada beberapa
siswa BTQ menambah pembelajaran di TPA maupun di rumabh,
sehingga pengetahuan siswa tersebut lebih unggul ketimbang
dengan pengetahuan siswa lainnya.*

Hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk membuat
penelitian lebih lanjut terkait kemampuan membaca Al-Qur’an
Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya dengan mengangkat judul
“Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMP Negeri 3
Penanggalan Kota Subulussalam”.

B. FokusPenelitian

Penelitian ini berfokus pada kemampuan membaca Al-
Qur’an Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam. Pada
observasi awal yang telah terlihat bahwa para siswa secara umum
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
kaidah tajwid, seperti dari segi makharij al-huraf atau cara
melafalkan huruf dalam Al-Qur’an. Siswa yang dimaksud dalam

“Hasil Wawancara dengan Ibu Ertika Muliana, pada tanggal 22 Januari
2024



penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3 Penanggalam Kota
Subulussalam. Kaidah tajwid yang digunakan dalam penelitian ini
berfokus pada makharij al-hurif, hukum nun sukun/tanwin, dan
hukum mim sukun.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan yang hendak di teliti adalah: “Bagaimana
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa BTQ SMP Negeri 3
Penanggalan Kota Subulussalam?”’

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan
membaca Al-Qur’an Siswa BTQ SMP Negeri 3 Penanggalan Kota
Subulussalam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mndeskripsikan tentang keadaan yang ada di objek penelitian.

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan berkaitan dengan membaca Al-Qur’an dengan
kaidah ilmu tajwid.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi dalam
bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir, juga dapat menjadi kajian
terdahulu yang dapat dilanjutkan dengan penelitian yang
lebih mendalam.

2. Secara praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai cara
mengamalkan ilmu pengetahuan pada waktu perkuliahan



dalam rangka mendapatkan gelar sarjana, serta memperluas
pengetahuan dan pengalaman peneliti yang dapat dijadikan
acuan untuk penelitian selanjutnya.

. Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah
wawasan dan rujukan bagi mahasiswa tentang membaca Al-
Qur’an dengan kaidah ilmu tajwid.

Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran dan
wawasan masyarakat terkait pentingnya mempelajari ilmu
tajwid guna meminimalisir kesalahan dalam membaca Al-
Qur’an.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan untuk
pengambilan kebijakan di daerah pusat kota dalam upaya
penanggulangan dalam pembangunan moral dan pendidikan
Islam.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Pustaka

Banyak kajian terdahulu yang mengkaji dan menganalisis
konteks terkait kemampuan baca Al-Qur’an. Pendidikan Al-Qur’an
merupakan suatu upaya strategis pemerintah dalam rangka
mendorong terwujudnya generasi Qur’ani dengan indikator
utamanya adalah generasi yang melek dalam membaca Al-Qur’an,
sehingga banyak sekolah yang mengadakan berbagai macam
program untuk mencapai tujuan tersebut.! Selain itu, kemampuan
baca Al-Qur’an sering dikaitkan dengan asumsi bahwa siswa yang
berasal dari madrasah ibtidaiyah memiliki kemampuan yang berbeda
dengan siswa yang berasal sekolah dasar. Ada beberapa metode
pembelajaran yang berkembang dalam rangka meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa seperti metode al-Baghdadi,
Igra, Tilawati, Ummi, al-Banjari, Qira’ati dan Waffa.?Ada juga yang
menerapkan metode tahsin dalam pembelajaran BTAQ untuk
melihat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.?

Ada banyak upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu yang paling utama adalah
kesadaran dari dalam diri remaja itu sendiri menanamkan bahwa
mempelajari dan membaca Al-Qur’an itu sangat penting, dengan
cara memberikan motivasi dan dorongan dari orangtua dan

Surati, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an melalui Metode
Igra Pada Siswa SMP Negeri 1 Palangkaraya”, Jurnal llmiah Guru Harati, Vol.
1, No. 1, 2022.

?Muhdi, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMP IT Qurrata
A’yun Kandangan Hulu Sungai Selatan”, Jurnal llmiah Keagamaan Pendidikan
dan Dakwah, Vol. 17, No. 2, 2021.

SFitriani, Della Indah, dan Fitroh Hayati, “Penerapan Metode Tahsin
untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah
Atas, dalam Artikel Pendidikan Islam IndonesiaNomor 1, (2020), him. 15-30.



keluarga.* Selain itu, penggunaan metode mengajar yang tepat dan
disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing santri.

Dari semua penelitian yang dilakukan, banyak kajian yang
membahas kemampuan baca Al-Qur’an dengan berbagai metode
dan cara pelafalannya, namun penulis tidak menemukan satu pun
tulisan di lokasi yang sama dengan penulis. Dalam penelitian penulis
yang menjadi subjek adalah Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan Kota
Subulussalam. Kajian ini berfokus pada tantangan yang dihadapi
siswa ketika membaca Al-Qur’an dan langkah-langkah yang diambil
untuk mengatasi tantangan tersebut.

B. KerangkaTeori

Kerangka teori adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan
patokan sebagai akar berfikir untuk menjalankan suatu kajian atau
dengan kata lain untuk menjelaskan kerangka rujukan atau teori
yang digunakan untuk meneliti permasalahan.

1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa
atau sanggup dalam melakukan sesuatu. Berdasarkan kata dasar
mampu, kemampuan dapat diartikan sebagai sebuah kondisi di mana
seseorang menampakkan kesanggupan dalam melakukan suatu hal.®
Kemampuan adalah kesanggupan seseorang dalam melakukan
sesuatu pekerjaan.

Kemampuan memiliki unsur yakni keterampilan yang
merupakan salah satu unsur kemampuan yang dapat dipelajari pada

“Dinda Gayatri Siregar, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Kalangan
Remaja di Desa Sukaramai Kecamatan Sibabangun”, (Skripsi : Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, 2021).

SAhmad Machrus Najib, “Problematika Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an dengan Metode Yanbu’a dan Solusinya Studi di Tpq Al-HasyimyWilalung
Gajah Demak”. (Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Walosongo Jakarta, 2019).

8Suherman, ‘Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap Hasil
Belajar Mahasiswa Politeknik Negeri Medan, dalam Jurnal ANSIRU PAI Vol. 1,
No. 2, (2017), him. 2.



penerapan. Kemampuan membaca merupakan suatu keterampilan
yang sangat unik dan berperan pnting bagi perkembangan
pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi manusia. Membaca
secara harfiah berarti melihat dan memahami apa yang tertulis,
mengeja atau mengucapkan apa yang tertulis.” Membaca secara
istilah yaitu mengenali dan memahami isi sesuatu yang tertulis
dengan melafalkan atau mencernanya dalam hati. Membaca
hakikatnya adalah proses komunikasi antara pembaca dan penulis
teks yang ditulisnya, maka secara langsung di dalamnya ada
hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulisan.®

Rasulullah Saw dan para pendidik muslim sangat menaruh
perhatian kepada umat Islam agar belajar dan mengajarkan Al-
Qur’an, mampu membaca, mampu memahami dan
mengamalkannya. Materi pembelajarannya meliputi pengajian
membaca Al-Qur’an dengan tajwid, sifat dan makharij maupun
terjemahan dan tafsirannya.’

Membaca sebagai suatu keterampilan memandang hakikat
membaca sebagai suatu proses atau Kegiatan yang menerapkan
seperangkat kemampuan dalam mengolah hal-hal yang dibaca untuk
menangkap makna. Sebagaimana juga yang disebutkan dalam Al-
Qur’an yang menganjurkan umat manusia untuk membaca dengan
tilawah dan memeliharanya. Firman Allah Swt dalam QS. al-Hijr
ayat 9 yang berbunyi:

-

oobid 5855 00 5 25 )

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan
pasti Kami(pula) yangmemeliharanya. (QS. al-Hijr: 9)

"Hilaluddin Hanif. “Kiat Mudah Membuat Siswa Membaca Al-Qur’an”.
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2023), him. 43.

8Asep Hermawan. “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 143.

®Abdul Majid Khon, Hadits Tarbawi, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 13-
14.



Berdasarkan penjelasan yang telah di paparkan di atas dapat
dipahami bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah kemampuan atau kesanggupan yang
dimiliki oleh seseorang dalam membaca ayat-ayatnya satu persatu
dengan jelas, teratur, perlahan dan tidak tergesa-gesa, serta
menyempurnakannya sesuai dengan aturan hukum tajwid.

2. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan utama, yang
mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan
dengan membaca bacaan lainnya. Adapun hubungan antara
keutamaan membaca Al-Qur’an dengan kemampuan membaca
siswa dapat dilihat dari beberapa aspek. Secara umum keutamaan
membaca Al-Qur’an sering sekali dijadikan motivasi, yang mana
motivasi tersebut merupakan suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif (perasaan)
dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu.’® Dengan adanya
motivasi tersebut dapat menjadi dorongan bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Al-Qur’an mempunyai
beberapa keutamaan bagi orang yang membaca dan mempelajarinya.
Diantara keutamaan membaca Al-Qur’an adalah:

1) Mendapatkan pahala.
Membaca AIl-Qur’an adalah termasuk suatu ibadah atau
pengabdian kepada Allah dan mendapat pahala dari perbuatan,
hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Abdur Rahman Khaliq
bahwa dengan hanya membacanya saja sudah mengabdi kepada
Allah. Namun yang terbaik diantaranya adalah orang yang mau
mempelajari lalu mengajarkannya kepada orang lain. Membaca
Al-Qur’an mempunyai nilai yang besar terhadap pribadi muslim
sesuai dengan tingkat kualitas bacaannya. Bila muslim
mempelajarinya, maka nilai pahalanya lebih tinggi dari hanya

10 0emar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2017), him. 186.



2)

3)

4)

5)

membacanya, begitu pula dengan orang yang mengajarkannya.
Jadi setiap muslim yang hanya membacanya saja sudah menjadi
ibadah dengan nilai pahala sesuai dengan kualitas bacaannya.
Mendapat ketenangan dan ketentraman jiwa.

Membaca Al-Qur’an dapat juga menimbulkan rasa ketenangan
hati bagi muslim yang melakukannya, dan selalu diberkahi
rahmat Allah dan dikelilingi para malaikatnya.

Syafa’at di hari akhirat.

Kegiatan membaca Al-Qur’an merupakan ibadah yang
mendapatkan pahala bagi yang melakukannya, dan dapat
menentramkan hati sebagai obat penawar, tidak hanya bagi para
pembacanya namun juga bagi orang yang mendengarnya, serta
dapat memberikan syafa’atnya di hari akhirat kelak.

Menjadi penggerak kehidupan bagi yang mentadabburi Al-
Qur’an.

Al-Qur’an mengandung kebenaran yang lurus, yaitu syariat.
Ketika mentadabburi Al-Qur’an maka manusia dapat
membedakan mana yang benar dan salah, sehingga tidak tersesat
dalam menjalani kehidupan. Al-Qur’an memberikan ajaran
tentang moral, etika, hubungan sosial, bisnis dan lain-lain yang
bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.'*

Orang yang membaca Al-Qur’an juga akan diberikan derajat
yang tinggi.*?

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang terakhir diturunkan dan
kitab yang sangat mulia, martabat dan kedudukannya di antara
semua kitab yang diturunkan oleh Allah Swt. Dalam

11 Hamid Sakti Wibowo, Al-Qur’an Untuk Segala Usia: Belajar Kitab Suci

Sesuai Tahapan Hidup Anda, (Semarang: Tiram media, 2023), him. 49.

2Abdul Majid Khon, Praktik Qiraat Keanehan Membaca Al-

Qur’anashim dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2008), him. 56.
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penurunannya meletakkan dasar-dasar hidayah dan tuntunan
pada segala sesuatu yang layak bagi umat manusia serta
kebahagiaan untuk kehidupannya.

3. Metode Membaca Al-Qur’an
Secara etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani
“metodos ” yang terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yaitu
berarti melewati atau melalui dan “kodos ” yang berarti jalan atau
cara. Dengan demikian, metode berarti suatu jalan atau cara yang
dilakukan untuk mencapai tujuan.*?

Metode pembelajaran merupakan suatu cara Yyang
digunakan pengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.**Metode membaca Al-Qur’an memiliki hubungan
langsung dengan kemampuan membaca siswa karena dengan
adanya metode tersebut dapat mempengaruhi bagaimana cara
siswa untuk memahami, melafalkan, dan menghafal teks Al-
Qur’an. Ada banyak metode dalam membaca Al-Qur’an untuk
dapat membacanya dengan benar dan lancar. Macam-macam
metode dalam pembelajaran Al-Qur’an, antara lain:

a. Metode Qira’ati

Metode ini disusun oleh K.H Dahlan Salim pada tahun
1986. Untuk mengajarkan metode ini, guru diharuskan telaten
mengajari siswa seorang demi Seorang agar guru mengerti
kemampuan siswanya. Dalam pengajaran qira’ati ada beberapa
petunjuk yaitu:

1) Mengajarkan langsung huruf hidup, tidak boleh diuraikan.
2) Guru cukup menjelaskan pokok pembelajaran, tidak boleh
menuntun anak dalam membaca.

13 Amari Arief, Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 40.

14 Amiruddin, Metode-metode Mengajar Perspektif Al-Qur’an Hadis
dan Aplikasinya dalam Pelajaran PAI, (Yokyakarta: Deepublish , 2023), him.
46.
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3) Guru cukup mengawasi dan menjelaskan apa-apa yang kurang.
4) Apabila dalam membaca anak masih banyak yang salah, maka
harus diulang-ulang sampai bisa.’®

b. Metode Igra

Metode ini menjadi populer, karena hanya dengan belajar 6
bulan saja, siswa sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar.
Ada tiga pengajaran dalam metode ini, yaitu:

1) Cara Belajar Santri Aktif (CBSA). Guru tidak lebih hanya sebagai
penyimak, bukan penuntun bacaan.

2) Individual, yaitu guru menyimak seorang demi seorang. Karena
sifatnya individual maka tingkat hasil yang dicapainya tidaklah
sama, setiap selesai belajar guru perlu mencatat hasil belajarnya
pada kartu prestasi siswa, jika siswa sudah paham betul baru
dapat dinaikkan pada tingkatan berikutnya.

3) Asistensi. Jika tenaga guru tidak mencukupi, siswa yang mahir
dapat membantu mengajar siswa-siswa lainnya.®

c. Metode Ummi

Metode ummi merupakan karangan Masruri dan Ahmad
Yusuf dengan sistem pengajaran menggunakan alat peraga,
diajarkan secara klasikal dan simak murni, serta dengan pengajar
yang berstandar. Spesifikasi metode ummi yaitu model
pembelajaran yang memungkinkan pengelolaan kelas yang sangat
kondusif. Adapun metode tersebut terbagi menjadi empat, antara
lain:

1. Individual, yang dijalankan dengan cara siswa dipanggil satu
persatu sedangkan siswa lainnya diberi tugas membaca sendiri
atau menulis.

Blmam Muritjo, Sistem Pengajaran Al-Qur’an Metode Qira’ati,
(Semarang: Koordinator Pelaksanaan Pengajaran Al-Qur’an, 1994), him. 3.

8Mangun Budiyanto, Prinsip-prinsip Metodologi Buku Igra’ ,
(Yokyakarta: Team Tadarus AMM, 1995), him. 20.

12



2. Klasikal individual, yang dijalankan dengan cara membaca
bersama-sama halaman yang ditentukan guru, selanjutnya setelah
dianggap tuntas ini digunakan jika jumlah siswa bervariasi
sementara pengajar hanya ada dilanjutkan dengan individual.
Cara ini digunakan jika dalam satu kelompok jilidnya sama
namun halamannya berbeda.

3. Klasikal baca simak, yang dijalankan dengan cara membaca
bersama-sama halaman yang ditentukan oleh guru, kemudian jika
dianggap tuntas pembelajaran selanjutnya dilanjutkan dengan
pola baca simak; yaitu satu siswa membaca, sementara siswa lain
menyimak halaman yang dibaca temannya.

4. Klasikal baca simak murni. Metode ini sama dengan metode
klasikal baca simak, hanya saja jilid dan setiap anak sama.'’

d. Metode Baghdadiyah

Metode ini dilakukan dengan cara dieja satu persatu
hurufnya, yang mana dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah, huruf
yang berharkat, huruf yang bersambung dan berlanjut ketahap
pengenalan juz amma.®

e. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian pembelajaran yang
dilakukan dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid
menjawab, atau suatu metode di dalam pendidikan dimana guru
bertanya sedangkan murid menjawab tentang meteri yang ingin
diperoleh.®

YUmmi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi,
(Surabaya: Ummi Foundation, 2011), him. 9-10.

18 Yuanda Kusuma, “Model-model Perkembangan Pembelajaran BTQ
di Tpa/Tpa di Indonesia, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 1, 2018,
him. 52

19 Zuhairi, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (surabaya:
Usaha Nasional, 1983), him. 83.
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f. Metode Tartil

Metode tartil merupakan metode yang praktis dan cepat
untuk membantu dalam membaca Al-Qur’an terutama bagi seorang
pemula. Metode ini terdiri dari dua bagian, pertama tartil | tentang
mengenal huruf, membaca huruf berbaris satu, sukun, musyahadabh,
dan tanwin. Tartil 11 mempelajari tentang mad, ghunnah, dan
wagqaf.?°

4. Standar Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Standar kemampuan yang dijadikan sebagai acuan atau tolak
ukur mampu atau tidaknya para siswa dalam membaca Al-Qur’an
antara lain:

a. Kefasihan dalam Membaca Al-Qur’an

Perbedaan bacaan seorang pembaca Al-Qur’an yang satu dengan
yang lainnya dapat dipahami melalui tingkat kefasihan para pembaca
tersebut di dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah ketika membaca
Al-Qur’an. Adapun pembahasan tentang kesempurnaan membaca
seseorang akan cara melafalkan biasanya termasuk dalam cakupan
“fasih”. Fasih berasal dari kata fashoha yang berarti berbicara
dengan terang, fasih, petah lidah. Fasih dalam membaca Al-Qur’an
maksudnya terang atau jelas dalam pelafalan atau pengucapan lisan
ketika membaca Al-Qur’an.?

Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an yaitu dengan melafalkan
huruf-huruf dengan baik dan benar. Secara bahasa makharij al-hurif
adalah tempat-tempat keluarnya huruf. Sedangkan secara istilah
yang dimaksud dengan makharij al-hurif yaitu tempat-tempat atau
letak keluarnya huruf-huruf hijaiyah ketika membunyikannya.??

2yyanda Kusuma, “Model-model Perkembangan Pembelajaran, him.
52.

2’Muhammad Ishak, dkk, “Pelaksanaan Program Tilawah Al-Qur’an
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di MAS Al-
Ma’sum Stabat, Edu Religia,Vol. 1, No. 4, 2017, him. 609

22SutarnoHadi, Harja Santana Purba, Rusdiansyah. “Modul Tajwid Al-
Qur’an Konten Aplikasi Kampung Mengaji Digital”. (Yogyakarta: Budi Utama,
2021), him. 5.
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Makharij al-hurif merupakan materi dasar yang harus dipelajari
secara benar dan hakiki oleh seseorang dalam membaca Al-Qur’an.

Makharij al-huriif menjadi pembahasan yang sangat penting,
karena pada saat membaca ayat-ayat Al-Qur’an harus membunyikan
huruf hijaiyah sesuai dengan hukumnya. Sebabjika terjadi suatu
kesalahan dalam pelafalan huruf hijaiyah tersebut berarti telah
mengubah huruf yang satu dengan huruf lain, dan hal ini bisa
menimbulkan perubahan arti. Oleh karena itu, mengetahui makharij
al-huriif dengan benar menjadi sangat penting agar dapat
membunyikan semua huruf hijaiyah di dalam Al-Qur’an dengan
benar. Adapun makharij al-hurif terbagi menjadi 5 bagian yaitu:

1) Al-jauf (rongga mulut), tempat keluarnya huruf hijaiyah yang
berasal dari rongga mulut. Huruf yang termasuk ialah alif, waw,
dan ya. Alif mati setelah fathah, waw mati setelah dhammah, dan
ya mati setelah kasrah.

2) Al-halq (Tenggorokan), yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah
yang berasal dari tenggorokan. Al-Halq ini dibagi menjadi 3
bagian, yaitu:

a) Agsholhalgi (pangkal tenggorokan), yaitu huruf ha’ dan
hamzah.

b) Wasthulhalgi (tenggorokan tengah), yaitu huruf ain’ dan ha’.
c¢) Adnalhalgi (ujung tenggorokan), yaitu huruf kza’ dan ghain.

3) Al-lisan (lidah), yaitu tempat keluarnya huruf hijaiyah yang
berasal dari lidah.

4) Asy-syafatain (dua bibir), Huruf-huruf hijaiyah yang ya berasal
dari bibir bawah ialah fa sedangkan untuk bibir bawah dan atas
ba, mim, waw.
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5) Al-khaisyum (pangkal hidung). Pangkal hidung bagian atas
tempat keluarnya seluruh bunyi atau suara ghunnah, hurufnya
nun tasydid dan mim tasydid.?

Dengan demikian dapat dipahami bahwa seorang siswa
mempunyai kemampuan dalam membaca Al-Qur’an apabila siswa
tersebut mampu mengucapkan huruf sesuai tempat keluarnya huruf-
huruf hijaiyah.

b. Ketepatan Pada Tajwid

Tajwid menurut bahasa adalah menjadikan baik atau bagus,
membawa yang baik. Menjadikan yang baik atau bagus disini adalah
membaguskan bacaan Al-Qur’an. Sedangkan secara istilah yaitu
sebuah ilmu yang memberikan hak setiap huruf, memenuhi hak
huruf berupa sifat, panjang dan lainnya, seperti tipis, tebal, dan
lainya. Sedangkan menurut terminologi berarti membaca Al-Qur’an
Al-Karim dengan memberikan setiap huruf akan haknya dari segi
makharij, sifat, dan harakatnya®* Dari definisi tersebut dapat dilihat
bahwa ilmu tajwid adalah pelajaran untuk mengenal, memperbaiki
bacaan Al-Qur’an.

Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardu kifayah, namun
membaca Al-Qur’an menggunakan ilmu tajwid hukumnya menjadi
fardu ‘ain.?® Karena ilmu tajwid sangat diperlukan dalam membaca
Al-Qur’an, seseorang tidak boleh membaca Al-Qur’an tanpa ilmu
tajwid. Tujuan mempelajari ilmu tajwid ialah agar dapat membaca
ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik sesuai yang diajarkan Rasulullah
saw, serta dapat memelihara lisannya dari kesalahan-kesalahan
ketika membaca Al-Qur’an. Di samping itu, mempelajari ilmu

ZMarzuki dan Sun Choirol Ummah, Dasar-dasar Illmu Tajwid,
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2021), him. 231-232.

24SutarnoHadi. “Modul Tajwid Al-Qur’an”, him. 1.

zarkaryi Imam. “Pelajaran Tajwid Qa’idah Bagaimana Membaca Al-
Qur’an Untuk Pelajaran Pemula”, (Ponorogo: Trimurti Press Gontor, 1995), him.
6.
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tajwid juga bertujuan agar dapat memelihara bacaan dari kesalahan
dan perubahan. Dengan membaca Al-Qur’an secara benar
diharapkan pembaca Al-Qur’an memperoleh ridha Allah Swt dan
mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat.?®

Ruang lingkup ilmu tajwid berdasar pada 2 hukum antara lain:

1)

b)

Nun mati/tanwin. Nun mati adalah nun yang tidak berharakat
yang menetapi keadaannya ketika melafadzkannya dan
mewagafkannya. Tanwin adalah ucapan nun mati yang berada di
akhir kalimah isim dalam melafadzkannya saja ketika washal,
dan tidak nampak penulisannya ketika washal, dan ketika waqaf
suara nun mati tidak nampak. Hukum nun mati/tanwin terbagi
empat, yaitu:

Izhar. Izhar menurut bahasa berarti terang, jelas. Sedangkan
menurut istilah adalah apabila nun mati/tanwin bertemu dengan
salah satu huruf izhar yang sebanyak enam, maka wajib memisah
nun mati/tanwin dari huruf setelahnya tanpa dengung. Huruf

izhar termasuk huruf halg sebanyak 6 huruf yaitu : ¢ ¢ » #« ~

Idgham. Menurut bahasa berarti memasukkan sesuatu pada
sesuatu. Sedang menurut istilah adalah memasukkan huruf yang
mati pada salah satu huruf idgham yang hidup yang sebanyak
enam huruf, sehingga dua huruf tersebut menjadi satu huruf yang
ditasydid dari dua jenis huruf. Huruf idgham ada 6 yang
dikumpulkan dalam kalimat lam (J), ra (;), wau (g), mim(g), nun
(v), ya (<S). ldgham terbagi menjadi dua yaitu idgham bi
ghunnah terjadi apabila nun mati/tanwin bertemu wau (g), mim
(®), nun (v), ya (<S) maka dibaca dimasukkan dengan ghunnah
atau didengungkan. Idgham bila ghunnah terjadi apabila nun

%Marzuki dan Sun Choirul Ummah, “Dasar-dasar Imu Tajwid”.

(Yogyakarta: Diva Press, 2021), him. 31.
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d)

2)

b)

mati atau tanwin bertemu lam (J), ra (;) maka dibaca
dimasukkan tanpa ghunnah atau tidak didengungkan.

Iglab. Menurut bahasa berarti memindah, mengubah sesuatu.
Sedang menurut istilah adalah mengubah nun mati/tanwin
menjadi mim (#) pada huruf ba’(~).Dan cara membacanya yaitu
wajib menukar atau membalik bunyi nun mati dengan suara mim
disertai dengan dengungan dan samar yang berlangsung dalam
satu atau dua kalimat.

Ikhfa. Menurut bahasa berarti tersembunyi atau samar.
Sedangkan menurut istilah adalah mengubah nun mati/tanwin
dengan sifat bacaan di antara izhar dan idgham tanpa tasydid
dengan tetap menjaga dengung, yakni apabila nun mati/tanwin
bertemu salah satu huruf hijaiyah selain huruf-huruf di atas
(selain  huruf izhar, idgham dan iglab), maka wajib
menyamarkan nun mati/tanwin dengan dengung satu setengah
alif atau tiga harakat.

Hukum Mim Mati
Mim mati mempunyai 3 hukum, antara lain:

Idgham mimi. Idgham mimi yaitu apabila ada mim mati bertemu
dengan huruf mim, maka mim yang pertama diidghamkan
dengan panjang tiga harakat atau satu setengah alif pada mim
yang kedua, sehingga kedua mim tersebut menjadi satu huruf
mim yang ditasydid.

Ikhfa Syafawi. Ikhfa syafawi yaitu apabila mim mati bertemu
dengan huruf ba’, maka cara membanya menyamarkan bacaan
mim mati dibibir dengan ghunnah.

Izhar Syafawi. Izhar syafawi yaitu apabila ada mim mati bertemu
dengan huruf hijaiyyah selain huruf mim dan ba’. Maka wajib
menjelaskan mim tanpa dengung.

18



3)

4)

a)

b)

Mad Asli

Mad secara bahasa artinya panjang. Sedangkan menurut istilah
mad yaitu memanjangkan bunyi suatu huruf dengan huruf mad.
Adapun mad asli atau mad tabi’i adalah hukum bacaan apabila
terdapat harakat fathah diikuti alif, kasrah diikuti yasukun, dan
dhammah diikuti waw sukun.

Hukum Bacaan Alif Lam

Bacaan alif lam adalah ketentuan membaca alif lam mati yang
diikuti salah satu dari huruf hijaiyah. Ketentuan membaca alif
lam ada dua, yaitu dibaca terang dan bacaan tidak terang. Hukum
bacaan alif lam ada dua jenis, yaitu alif lam gamariah dan alif
lam syamsiyah.

Hukum bacaan Alif Lam Syamsiyah

Alif lam syamsiyah adalah alif lam yang dirangkai dengan kata
benda yang diawali dengan salah satu huruf-huruf syamsiyah
yang jumlahnya ada 14 huruf. Cara membaca alif lam syamsiyah
adalah dengan memasukkan alif lam (lam sukun) ke huruf-huruf
syamsiyah sehingga bacaan lam sukunnya hilang dan lebar ke
dalam huruf syamsiyah yang mengikutinya, atau seolah-olah
dengan membuang lam sukun dan menstasydidkan huruf-huruf
syamsiyah.?’” Adapun hurufnya yaitu tha (&), tsa (<), shad (),

ra (), ta (<), dha(_z), dzal (3), nun (v), dal (s), zai (;), sin (_-), zha
(&), syin (), lam (J).

Hukum bacaan Alif Lam Qamariah

Alif lam gamariyah adalah alif lam yang dirangkai dengan kata

benda yang diawali dengan salah satu huruf-huruf gamariyah
jumlahnya ada 14 huruf. Cara membaca alif lam gamariyah harus

ZNelly Yusra, Al-Qur’an Tahsin Al-Qur’an, (Pekanbaru: Kreasi

Edukasi, 2016), hIm. 106
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jelas (izhar) yakni tetap kelihatan bacaan lam sukunnya.?®
Terdapat 14 huruf gomariah, yaitu ba (<), jim (z), kha (-), kho

(¢), "ain (), ghoin (¢), fa (<), qof (&), kaf (), mim (;), wawu (5),

hamzah (:), ha (=), dan ya ().

Menurut Aquami, dalam membaca Al-Qur’an terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan, seperti ketepatan dalam
membaca huruf hijaiyah, kefasihan bacaan, serta dapat memahami
kaidah ilmu tajwid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
indikator kemampuan membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan yang tinggi, yaitu siswa dapat membaca Al-Qur’an
dengan benar dan lancar, serta memahai kaidah tajwid seperti
makharij al-huraf, hukum nun sukun/tanwin, dan hukum mim
sukun.

2) Kemampuan yang sedang, yaitu siswa dapat membaca Al-
Qur’an dengan lancar, namun tidak begitu memahami kaidah
tajwid seperti makharij al-huraf, hukum nun sukun/tanwin, dan
hukum mim sukun.

3) Kemampuan yang rendah, yaitu siswa dapat membacaAl-Qur’an
namun tidak lancar dan tidak memahami kaidah tajwid.?®

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-
Qur’an

Kemampuan membaca Al-Qur’an berkaitan dengan kondisi
masing-masing individu. Ada beberapa orang yang belajar Al-
Qur’an dengan istigamah sampai akhirnya benar-benar lancar, ada
yang sekedar belajar saja tanpa ada target untuk lancar, dan juga ada
yang belajar Al-Qur’an karena paksaan atau tekanan dari lingkungan
sekitar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan

2Nelly Yusra, Al-Qur’an Tahsin Al-Qur’an, him. 106.

Aquami, “Kolerasi antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan
Keterampilan Menulis Huruf Arab pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Quraniyah 8 Palembang”, Jurnal Iimiah PGMI, Vol. 3, No.
1, 2017.
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membaca Al-Qur’an setiap individu berbeda sesuai dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Muhibbin Syah berpendapat bahwa
faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal.*

a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri individu

masing-masing. Faktor ini terdiri atas factor fisiologis dan faktor
psikologis.

1) Faktor Fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan

keadaan jasmani atau fisik setiap individu. Kondisi fisik yang
normal seperti pada umumnya menjadi faktor penentu
keberhasilan individu dalam proses belajar. Misalnya, seseorang
yang memiliki gangguan pada lidah tentu akan mempengaruhi
tingkat kejelasan saat berbicara dan membaca terutama dalam
membaca Al-Qur’an. Kondisi fisik yang sehat juga
mempengaruhi tingkat kemampuan seorang anak, fisik yang
lemah dan sering sakit-sakitan juga akan berpengaruh pada
proses pembelajaran seorang anak.

2) Faktor Psikologis. Faktor ini berhubungan dengan kondisi

kejiwaan dan mental dalam diri seseorang yang dapat
mendorong untuk lebih giat dalam belajar. Faktor psikologis
meliputi:

Intelegensi, yaitu kemampuan untuk mempermudah melakukan
penyesuaian secara tepat terhadap lingkungan sosial seseorang.
Kecerdasan seseorang dapat dilihat dari beberapa cirinya yaitu
cepat menangkap terhadap pelajaran, selalu ingin tahu sesuatu
yang baru, dorongan terhadap sesuatu yang positif kuat, banyak
ide dan kreatif. Tingkat kecerdasan seseorang juga menjadi
faktor penentu tingkat kemampuan seseorang dalam membaca
Al-Qur’an.

%0Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 138 .

21



b)

b.

Minat, yaitu keingintahuan dan kecenderungan yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap
kemampuan seseorang memahami sesuatu seperti membaca Al-
Qur’an. Minat yang tinggi akan menghasilkan kemampuan yang

tinggi juga.

Motivasi, merupakan sesuatu yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan tingkat
kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an. Motivasi
belajar yang tepat dan usaha yang tekun akan membuahkan hasil
yang baik.

Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar

individu. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor
eksternal lingkungan sosial dan faktor eksternal non sosial.

1)

Faktor Lingkungan Sosial. Lingkungan sosial berhubungan
dengan keadaan sosial di sekitarnya, lingkungan sosial meliputi
keluarga, masyarakat di sekitar, guru dan teman sepermainan.
Segala sesuatu yang ada di sekitar remaja merupakan lingkungan
sosialnya. Lingkungan sosial seorang remaja yang banyak
memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran siswa
adalah lingkungan sekolah, lingkungan keluarga serta
lingkungan masyarakat disekitarnya. Misalnya seorang siswa
tumbuh di antara keluarga yang agamis maka dia akan tumbuh
menjadi seorang siswa yang agamis, jika seorang remaja tumbuh
di lingkungan keluarga yang tidak terlalu agamis. Selain kondisi
sosial keluarga dan masyarakat, latar belakang pendidikan juga
mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.
Misal, siswa yang pernah mengenyam pendidikan Al-Qur’an di
Madrasah akan berbeda hasilnya dengan siswa yang tidak pernah
mengenyam pendidikan Al-Qur’an sebelumnya.
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2) Faktor Lingkungan Non Sosial. Faktor lingkungan non sosial
meliputi akses pendukung bagi seorang individu. Seperti pada
seorang siswa, maka lingkungan non sosialnya meliputi gedung
rumah dan letaknya, gedung sekolah dan letaknya, cuaca dan
waktu belajar yang digunakan oleh siswa.

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah-
istilah yang penulis gunakan dalam penelitian ini, maka penulis
menguraikan arti dari istilah-istilah yang ada dalam penelitian:

1. Kemampuan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal
dari kata “mampu” yang berarti kuasa atau sanggup dalam
melakukan sesuatu, sehingga dapat diartikan sebagai kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan.®! Berdasarkan kata dasar mampu,
kemampuan mempunyai arti sebagai sebuah kondisi di mana
seseorang menampakkan kesanggupan dalam melakukan suatu
hal.3 Kemampuan bisa juga disebut dengan kompetensi. Kata
kompetensi itu berasa dari kata competence yang memiliki arti
ability, power, skill, knowledge, kemampuan, kecakapan serta
wewenang. Karenanya kompetensi berarti mampu dan terampil pada
bidangnya, sehingga ia mempunyai kewenangan dalam melakukan
sesuatu sesuai ilmunya tersebut.

2. Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa yang juga
disebut sebagai murid mempunyai arti anak atau orang yang sedang
berguru/belajar.®® Siswa adalah suatu komponen masukan dalam
sistem pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas

31Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka), him. 553.

%2Guherman, ‘Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Qur’an Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa Politeknik Negeri Medan, him. 2.

33Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 783
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sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang berusaha
mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan.®* Siswa
merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan
proses pendidikan, tanpa adanya siswa, sesungguhnya tidak akan
dapat terjadi proses belajar mengajar.®®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa adalah
individu atau pribadi yang berusaha mengembangkan diri guna
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan pendidikan
nasional.

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas kemampuan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang
terhadap bacaan yang dibaca yaitu bacaan setiap ayat-ayat dalam Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, dalam penelitian ini
mencangkup tentang makharij al-huriif, nun sukun atau tanwin, dan
mim sukun. Kemampuan bisa juga disebut dengan kompetensi.
Sedangkan untuk standar kemampuan guru dalam menguji
kemampuan peserta didik rata-rata yang sudah mampu dan paham
ilmu tajwid dengan baik dan benar.

Kemudian untuk memahami membaca Al-Qur’an yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memahami bacaan dalam Al-Qur’an beserta makna yang terkandung
di dalamnya, baik dalam penyebutan makharij al-huraf maupun
lafaz yang di ucapkan pada saat membaca Al-Qur’an. Sehingga
dalam pengamalan Al-Qur’an ini dapat dipahami secara mendalam
secara baik dan benar.

Selain daripada itu dapat disimpulkan bahwa siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3
Penanggalan. Pada saat ini seorang siswa yang menginjak sekolah
menengah sedang meninggalkan sifat kekanak-kanankan menuju

%Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta2009), him. 205.

%Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.
121
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alam dewasa yang memikul tanggung jawab dan kewajiban-
kewajiban tertentu dalam masyarakat.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
filed research (riset lapangan), yaitu melakukan penelitian dengan
terjun langsung ke lapangan dan terlibat langsung dengan siswa.!
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Erickson mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah usaha untuk menemukan dan menggambarkan
secara naratif kegiatan yang dilakukan.? Serta dampak dan manfaat
kegiatan tersebut terhadap kehidupan mereka. Penelitian ini nantinya
bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya minat, motivasi, prilaku, tindakan
dengan mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan berupa kata-kata.

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui suatu fenomena yang terjadi di
lapangan melalui pengamalan dan pertanyaan yang ditanyakan
langsung kepada guru PAI serta siswa guna memperoleh informasi
tentang bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP
Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam.

Menurut Nazir, metode deskriptif adalah suatu teknik untuk
menganalisis situasi terkini tentang pengelompokkan manusia, suatu
objek, suatu kondisi, cara berpikir atau kumpulan kejadian.*Tujuan
dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan serta

! Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo,
2010), him. 9.

22 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jawa Barat: Jejak, 2018), him. 7.

3Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him.
54
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melukiskan gambaran dan fenomena yang diteliti.* Seperti yang
ditunjukkan oleh pernyataan Sudjana bahwa pendekatan penelitian
yang menjelaskan atau menggambarkan digunakan untuk
memahami dan menilai perkembangan atau keadaan terkini. Dari
klarisifikasi yang telah lalu, hal ini akan menjadi contoh yang baik
bagi peneliti dalam memberikan gambaran tentang upaya guru PAI
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP
Negeri 3 Penanggalan Kota Subussalam.

B. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian diSMP Negeri 3 Penanggalan tepatnya
di JI. Teuku Umar No. 158, Lae Motong Kec. Penanggalan Kota
Subulussalam Provinsi Aceh. Alasan peneliti mengambil SMP
tersebut karena belum adanya penelitian serupa di sekolah ini, serta
ingin tahu seberapa jauh kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di
SMP Negeri 3 Penanggalan. Selain itu, di antara empat Sekolah
Menengah Pertama yang ada di Kecamatan Penanggalan Kota
Subulussalam hanya SMP Negeri 3 Penanggalan yang menerapkan
pembelajaran Al-Qur’an di sekolah, sehingga sekolah ini sangat
cocok dijadikan sebagai lokasi penelitian.

C. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang diyakini memiliki pengetahuan
luas atau orang yang memahami dengan benar seluk-beluk informasi
yang akan dijadikan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan informan utama atau key informan, yaitu sumber
utama yang dapat memberikan informasi secara mendalam yang
diinginkan penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian.®

“Sugiono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, serta Research dan
Development”. (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 14-15.

SRukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Surabaya:Jakad
Media Publishing, 2021), him. 67
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Informan pada penelitian ini adalah siswas erta guru PAI yang
mengajar di SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam.
Adapun jumlah Kkeseluruhan siswa yang di SMP Negeri 3
Penanggalan Kota Subulussalam yaitu sebanyak 58 orang. Peneliti
mengambil sampel secara random sampling yaitu bersedia menjadi
responden dan memenuhi kriteria penelitian yang peneliti lakukan
sebanyak 15 siswa dari kelas VI, VIII, dan IX.

D. InstrumenPenelitian

Instrumen  penelitian  yaitu sarana penelitian  untuk
mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan.® Instrumen
penelitian juga dapat diartikan sebagai alat bantu dalam
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam memecahkan
masalah pada suatu penelitian. Instrumen penelitian memegang
peranan penting dalam menentukan kualitas penelitian karena
validitas data yang diperoleh akan sangat ditentukan oleh kualitas
instrumen yang digunakan.’

Dalam penelitian ini, penelitian lapangan dan kajian literatur
digunakan untuk mendapatkan data. Kajian literatur dilakukan
dengan melihat karya-karya di perpustakaan tentang kemampuan
membaca Al-Qur’an dan menghubungkannya untuk mengumpulkan
informasi. Sedangkan penelitian lapangan yang ditentukan, SMP
Negeri 3 Penanggalan didatangi langsung untuk  melakukan
penelitian.

Data dan informasi yang dikumpulkan harus relevan dengan
persoalan yang dihadapi artinya harus mengena dan tepat. Adapun
yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman

SRidwan, Dasar-dasar Statistiks, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 58.

"Hamni Fadhilah Nasution, “Instrumen Penelitian dan Urgensinyadalam
Penelitian Kuantitatif”, Jurnal llmu Ekonomi dan Keislaman, Vol.4, No. 1, (2017),
him. 64.
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wawancara yang akan digunakan dalam mewawancarai informan.
Kemudian ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dipilih sebagai soal tes
untuk mengetahui bacaan para informan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah sebuah metode ilmiah berupa pengamatan
dan pencatatan secara sistematik mengenai fenomena-fenomena
yang diselidiki.® Pada teknik ini, penulis melakukan pengamatan
langsung untuk melihat dan menyelidiki masalah yang diteliti secara
detail. Dalam observasi peneliti terlibat dengan kegiatan
pembelajaran membaca Al-Qur’an siswa yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Dengan observasi ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Informasi yang dicari dengan teknik ini berkaitan dengan suatu
proses atau prosedur untuk mengatasi masalah dalam membaca Al-
Qur’an. Penulis melakukan pengamatan yang berkaitan dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa SMP Negeri 3
Penanggalan terutama mengenai makharij al-hurif, hukum nun
sukun/tanwin, hukum mim sukun, hukum mad asli, dan hukum alif
lam pada ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dipilih.

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan sesi tanya jawab secara lisan
dengan responden dan informan untuk mengumpulkan informasi

8 Jalaluddin Rakhmat, Metode penelitian Komunikasi , (Bandung:
Remaja Rosadakarya, 1999), him. 83.
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sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara adalah proses
komunikasi atau interaksi tatapmuka (face to face) antara peneliti
(pewawancara) dengan orang yang memahami informasi (informan)
untuk mengumpulkan informasi penting melalui tanya jawab.®
Dengan menggunakan teknik wawancara, peneliti akan mengetahui
lebih mendalam tentang keadaan partisipannya dengan menjelaskan
situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak ditemukan melalui
observasi.?

Dalam proses wawancara peneliti akan menentukan terlebih
dahulu data-data yang harus dikumpulkan ataupun data yang harus
dipersiapkan, kemudian menyusun beberapa pertanyaan-pertanyaan
yang dapat memunculkan jawaban sesuai dengan teori yang telah
ditentukan. Selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil wawancara
dalam bentuk narasi.

Dalam hal ini, peneliti mewawancarai siswa SMP Negeri 3
Penanggalan Kota Subulussalam. Kemudian mewawancarai guru
PAlI  SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam untuk
mendapatkan data faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca Al-Qur’an serta upaya meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa SMP Negeri 3 Penanggalan Kota
Subulussalam.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam
rangka memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Data yang
dikumpulkan akan dianalisis secara diskriptuf dan memberikan
penafsiran dengan sistem induktif, yaitu data-data dari pernyataan

®Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur: UNJ Press, 2021), him. 1.
YSugiyono, Metode Penelitian  Kuantitatif, —Kualitatif, —dan
Kombinasi(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 317.
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khusus berdasar dari sumber data akan diambil kesimpulan secara
umum. Proses penelitian, dalam penelitian ini menggunakan
metode-metode yang peneliti tentukan.

Dalam penelitian ini peneliti mengolah data yang berasal
dari hasil wawancara dengan menggunakan teknik analisis data
wawancara, yaitu memasukkan hasil wawancara apa adanya sesuai
dengan yang terjadi di lapangan. Kemudian dilakukan analisis secara
menyeluruh, sehingga data yang didapatkan tersusun dengan baik
dan dengan demikian menjadi lebih mudah untuk dipahami.

Selain itu, pengolahan data hasil dari wawancara dan
observasi juga dilakukan dengan prosedur analisis data kualitatif,
yaitu:t!

1. Reduksi data, yaitu menganalisis data dengan tujuan untuk
merangkum, memilih hal hal yang pokok, memfokuskan pada hal
yang terpenting, serta mencari tema dan polanya, sehingga data
tersebut memberikan gambaran yang lebih jelas bagi peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian narasi
atau uraian singkat, bagan, dan sejenisnya untuk membantu
penarikan kesimpulan pada akhir penelitian.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu langkah terakhir yang dilakukan
peneliti dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada
saat pengumpulan data atau setelah pengumpulan data. Penarikan
kesimpulan, merupakan makna dari hasil penelitian yang
diungkapkan dengan kalimat singkat, padat dan mudah dipahami,

HUmrati Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif (Teori Konsep dalam
Penelitian) ”. (Jakarta Selatan: Sekolah Tinggi TheologiaJaffray, 2020), him. 88.
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serta dilakukan dengan cara berulang kali melakukan peninjauan
mengenai kebenaran dari kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah SMP Negeri 3 Penanggalan

SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam merupakan
salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMP yang terletak di
Jalan Teuku Umar, Nomor 158 Lae Motong Kec. Penanggalan, Kota
Subulussalam, Provinsi Aceh yang didirikan pada tahun 2010.
Sekolah ini pertama kali dibangun karena beberapa alasan, salah
satu di antaranya adalah karena faktor ekonomi masyarakat Lae
Motong yang harus menempuh jarak jauh untuk bersekolah
sedangkan saat itu jumlah kendaraan masyarakat masih sangat
terbatas. Sehingga masyarakat setempat mengusulkan kepada kepala
SD Negeri Lae Motong untuk dibangun SMP di Lae Motong, yang
kemudian diusulkan ke dinas.

Setelah disetujui oleh dinas sekolah SMP tersebut belum
berdiri sendiri melainkan masih satu atap dengan SD Lae Motong.
Pada awal berdirinya SMP tersebut hanya memiliki 5 orang guru
yang kepalai oleh bapak Teguh Satio Biboyo S. Pd. Tiga tahun
kemudian baru SMP tersebut lepas dari SD tidak satu atap sehingga
menjadi SMP Negeri 3 Penanggalan yang dipimpin oleh bapak
Buyung Berutu S. Pd. Sejak saat itu SMP Negeri 3 Lae Motong terus
berkembang dan menunjukkan kemajuan terhadap bangunannya,
yang awalnya hanya ada 2 ruangan pada saat ini sudah ada ruang
laboratorium, perpustakaan, kantor, musholla, dan lainnya.*

'Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Penanggalan Kota
Subulussalam, 13 Juni 2024.
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2. Profil SMP Negeri 3 Penanggalan
a. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Penanggalan
NPSN : 10113087

Status : Negeri

Bentuk Pendidikan : SMP

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat

SK Pendirian Sekolah  :188.45/109/2013

Tanggal SK Pendirian  : 2012-07-20

SK 1zin Operasional : 188.45/524/75.102.2/2022

Tanggal SK Izin Op : 2022-06-13
b. Data Pelengkap

Kebutuhan Khusus dilayani : Tidak ada

Nama Bank : Bank BPD Aceh

Cabang KCP/Unit : Subulussalam

Rekening Atas Nama : SMP Negeri 3 Penanggalan
c. Data Rinci

Status BOS : Bersedia Menerima
Waktu Penyenggelaraan : Pagi

Sertifikasi 1ISO : Belum Sertifikat
Sumber Listrik :PLN

Daya Listrik 1 0

Kecepatan Internet : Tidak ada

SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam memiliki
akreditasi C, berdasarkan sertifikat 188.45/524/75.102.2/2022.
Sekarang yang menjabat sebagai kepala sekolah SMP tersebut
adalah bapak Gunawan S. Pd.2

2 Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Penanggalan , 13 Juni 2024.
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3. Data Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3
Penanggalan

Tenaga kependidikan yang profesional dituntut tidak hanya
menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan
tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang
tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan,
Profesionalisme tenanga kependidikan juga secara konsisten
menjadisalah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Peranan
guru dan staf dalam mengembangkan tugas pendidikan, keduannya
sangat menentukan berhasil tidaknya aktifitas belajar mengajar,
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kualitas dan latar belakang

pendidikan guru sangat menuntukan keberhasilan dalam
mengembangkan tugasnya.>
Tabel 1
Data Dewan Guru
Nama Jabatan

No
1 |Gunawan, S.Pd Kepala Sekolah
2 |Yenni Susanti P, S.Pd.I Waka Kurikulum
3 |Indrawati BR S, S.Ag Guru PAI
4 |Etrika Selian Selian, S.Pd Guru PAI
5 |[Siti Aisyah, S.Pd Guru IPS
6 [Sinar Hayati, S.Pd Guru PJOK
7 |Cica Kudadiri, S.Pd Guru B. Indo
8 [Yenni Susanti P, S.Pd.| Guru Matematika
9 [Indah Bancin, S.Pd Guru IPS
10 [Bobby Berampu, S.Pd Guru BTQ dan Prakarya
11 |Marwansyah, S.Pd Guru PKN
12 [Rika Tarigan, S.Pd Guru Matematika dan Prakarya

3Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Penanggalan , 13 Juni 2024.
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13 |Syafril Angkat, S.Pd Guru B. Inggris

14 |Rustiani Tumangger, S.Pd Guru Seni Budaya

15 |Kasmawati, S.Pd Guru IPA

16 |Bahuddin Berutu Ketua Komite

17 |Satria Pembina Pramuka

18 |Dewi Rahmawati Sinaga Kepala Tenaga Administrasi
19 |Mohd Auza Dwi Pranata Staf Tata Usaha

20 |Supardi Penjaga Sekolah

4. Visi Misi SMP Negeri 3 Penanggalan

Visi merupakan citra moral yang menggambarkan profil
lembaga yang diinginkan di masa mendatang. Adapun visi SMP
Negeri 3 PenanggalanKota Subulussalam yaitu “Tercapainya
prestasi siswa SMP Negeri 3 Penanggalan Berkompetensi,
Berkarakter, Mandiri, Peduli, Berbudaya Lingkungan Hidup
berdasarkan Iman dan Tagwa serta Mampu Bersaing dalam Era
Global”.

Adapun misi SMP Negeri 3 Penanggalan antara lain:

a. Mewujudkan lingkungan masyarakat belajar yang kondusif,
partisipatif, inovatif dan menyenangkan.

b. Mewujudkan lingkungan sekolah yang asri dan berseri (sehat,
aman, rapi, indah, bersih, segar dan rindang).

c. Mewujudkan kompetensi siswa yang berkarakter, beriman, dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

d. Mewujudkan kompetensi siswa yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan untuk menghadapi tantangan masa depan.

e. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntabel,
efektif, dan partisipatif.

f. Mewujudkan pendidikan yang berkualitas, efektif, efisien,
relevan dan merata.
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g. Mewujudkan sistem pembelajaran di sekolah berbasis IT (limu
Teknologi).

h. Menciptakan suasana kerja yang sinergis antara pemimpin,
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

i. Menjalin hubungan yang sinergis antara sekolah, pemerintah dan
masyarakat.

j.  Terpuji dalam berperilaku, bertutur kata, etika pergaulan dan
budi pekerti luhur bangsa Indonesia.

k. Meningkatkan kecintaan pada lingkungan, penanganan limbah,
sampah, dan drainase lingkungan sekolah.

I. Menumbuhkan dan meningkatkan rasa terhadap bangsa dan

Negara.*

5. Tujuan SMP Negeri 3 Penanggalan

Tujuan  yang ingin  dicapai adalah: “Program
PeningkatanMutuSMP Negeri 3 Penanggalan berdasarkan Nilai
Religius, yang Berkembang Secara Inovatif dalam Mewujudkan
Peserta Didik Cerdas dan Kompetitif™.?

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMP Negeri 3
Penanggalan Kota Subulussalam

Al-Qur’an merupakan firman Allah Swt yang diturunkan
kepada nabi Muhammad Saw yang ditulis dalam mushaf (lembaran)
untuk dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia yang apabila
dibaca mendapat pahala (dianggap ibadah). Siswa yang merupakan
penerus bangsa memiliki peran dalam lingkup beragama Islam agar

4Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Penanggalan , 13 Juni 2024.

®Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 3 Penanggalan , 13 Juni 2024.
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menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa vyaitu melalui Al-Qur’an, mulai dari
membacanya dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dari sisi ilmu tajwid serta dapat mengamalkannya.

Adapun data siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Kategori Siswa

Kategori Siswa Jumlah
Muslim 53 Siswa
Non Muslim 5 Siswa

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki pada siswa
SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam sebelum dan setelah
dilakukannya proses penelitian terdapat beberapa siswa yang kurang
mampu dalam membaca Al-Qur’an. Sebagian besar siswa tersebut
masih terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an, ketidaksesuaian
membaca dengan penyebutan hurufnya, serta ketidaktepatan
membaca sesuai dengan kaidah tajwid.

Hal tersebut terjadi karena ketika proses pembelajaran Al-
Qur’an berlangsung, masih banyak siswa yang tidak memfokuskan
perhatiannya kepada ayat Al-Qur’an yang dibaca, terkadang siswa
yang mendapat giliran untuk menyambung bacaan dari siswa lainnya
masih bertanya-tanya ayat mana yang harus dibaca. Selain itu, ketika
guru menyuruh siswa untuk mengulang bacaan secara bersamaan,
beberapa siswa asik bermain dengan temannya sehingga fokus
mereka teralihkan dengan hal lainnya.®

® Hasil Observasi Siswa di SMP Neegri 3 Penanggalan pada 14 Juni
2024,
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Dalam proses penelitian ini, kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa dinilai dalam beberapa tingkatan, yaitu kemampuan
yang tinggi, kemampuan yang sedang dan kemampuan yang rendah.
Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP
Negeri 3 Penanggalan, peneliti melakukan wawancara dengan guru
PAI dan tes membaca Al-Qur’an. Ayat yang digunakan sebagai alat
penjaring kemampuan membaca Al-Qur’an siswa adalah Q.S al-
Bagarah ayat 178,Q.S al-Hujurat ayat 12, Ali Imran ayat 152 dan
Q.S an-Nisa ayat 92.

Adapun Kriteria tes terbagi kepada tiga kategori, yaitu
rendah, sedang dan tinggi.

Tabel 3. Kriteria Tes

No | Kiriteria Tes Al- Keterangan
Qur’an
1 | Rendah -Siswa dapat membaca Al-Qur’an

namun tidak lancar

-Tidak memahami kaidah tajwid

2 | Sedang -Siswa dapat membaca Al-Qur’an
dengan lancar

-Memahami sebagian kaidah tajwid

3 | Tinggi -Siswa dapat membaca Al-Qur’an
dengan benar dan lancar

-Memahami kaidah tajwid

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan,
dapat dipahami bahwa siswa SMP Negeri 3 Penanggalan memiliki
kemampuan yang rendah. Hal ini dikarenakan pada saat dilakukan
tes, dari 15 siswa 7 diantaranya tidak dapat memahami kaidahh ilmu
tajwid dan tidak dapat membaca ayat Al-Qur’an dengan lancar.’

"Hasil Observasi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP
Neegri 3 Penanggalan pada 14 Juni 2024.
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Hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel 3.berikut:

Tabel 4. Hasil Tes Al-Qur’an

No Nama Tingkat Kemampuan
Tinggi Sedang Rendah

1 | Kevinta Angkat v

2 | Dinda Puspita v

3 | Frans El Rizal v

4 | Dina Ayu Aprilia v

5 | Niko Ramadhan v

6 RinantiCantika v

7 | Aditiya v

8 | Ramadhan Cibro v

9 | Putri Sinaga v

10 | Zaskia Nurul S v

11 | Dela Ananda v

12 | Nur Asifa v

13 | Nur Aini v

14 | Yeni Oktavia v

15 | Armanda v

Siswa yang dilakukan tes membaca Al-Qur’an tersebut
memiliki latar yang berbeda. Sebagian besar siswa semasa usia
kanak-kanak aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di TPA namun
ada juga siswa yang tidak aktif sehingga dapat dikatakan
pemahaman mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an lebih rendah
ketimbang siswa yang aktif. Selain itu, teman bermain dan
lingkungan tempat mereka tinggali jarang diberikan pemahaman
tentang huruf dan ayat Al-Qur’an dengan baik serta sebagian besar
mereka juga malas untuk mengaji ke TPA, yang menyebabkan siswa
tersebut tidak dapat memahami kaidah ilmu tajwid dengan baik dan
benar.

Hal inilah yang menjadi alasan bagi SMP Negri 3
Penanggalan untuk mengadakan pembelajaran Al-Qur’an di
sekolah. Kebiasaan siswa yang tidak ingin dan malas mengaji baik
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di TPA maupun di rumah akan berdampak pada siwa itu sendiri,
karena jika terus dibiarkan maka siswa-siswa tersebut akan terus
menerus melupakan Al-Qur’an dan akan sulit untuk diajari
mengenai kaidah ilmu tajwid.

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan tes
membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara tatap muka pada 15
siswa SMP Negeri 3 Penanggalan di atas, hanya 3 siswa yang
dikategorikan dalam kemampuan yang tinggi yaitu siswa dapat
membaca dengan benar dan lancar, 5 siswa memiliki kemampuan
sedang yaitu siswa yang dapat membaca dengan benar namun belum
lancar, serta 7 siswa yang memiliki kemampuan rendah yaitu siswa
tidak dapat membaca dengan benar dan tidak lancar membaca Al-
Qur’an.®
Adapun kesalahan-kesalahan yang terdapat pada bacaan
siswa dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 5. Hukum Nun Mati/Tanwin Q.S al-Bagarah ayat 178
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®Hasil Observasi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP
Neegri 3 Penanggalan pada 14 Juni 2024.
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a) Hukum bacaan nun mati/tanwin

Ikhfa Idgham bi Iglab Idhram bila Ikhfa
ghunnah ghunnah
S| e P Sy st
Sl
b) Hukum bacaan mad asli
Waw sukun Alif Ya sukun Alif
Syl L ik
Tabel 6. Hukum Nun Mati/Tanwin, dan Hukum Mim Mati
Q.S al-Hujurat ayat 12
L85 Yy 1322 N5 sl fass & S s s 1 0 AL

‘&\31"\s"»r“*°,<;ux&>\¢;yuu\;b\ugsmr§@u

) Sl
a) Hukum bacaan nun mati/tanwin
Idgham bi Idgham bi Ikhfa Idgham bila
ghunnah ghunnah ghunnah

b) Hukum bacaan mim mati

Ikhfa Syafawi

Izhar syafawi

- )
Ry aS 2, 0%

o, 82
O pSus|
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¢) Hukum bacaan mad asli

Waw sukun Ya sukun Ya sukun
588,55 s G4

d) Hukum alif lam

Alif lam syamsiyah | Alif lam syamsiyah

ey Ll

P

Tabel 7. Hukum Nun Mati/Tanwin, dan Hukum Mim Mati
Q.SAli Imran ayat 152
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a) Hukum bacaan nun mati/tanwin

Ikhfa Iglab Idgham bi gunnah Izhar
b) Hukum bacaan mim mati
Ikhfa syafawi | Idgham Idgham Izhar
Mimi mimi syafawi
R
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¢) Hukum bacaan mad asli

Waw sukun Alif Ya sukun Alif
E3E 5 ¥ 21

d) Hukum alif lam

Alif lam syamsiyah
Sy

Tabel 8.Hukum Nun Mati/Tanwin, dan Hukum Mim Mati Q.S

an-Nisa ayat 92
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b) Hukum bacaan mim mati

Izhar syafawi Idgham mimi Izhar syafawi
N 345 Ol 16530 R (N

¢) Hukum bacaan mad asli

Alif Waw sukun Ya sukun Ya sukun
S8 133525 O e 335

Berdasarkan hasil yang ditemukan di lapangan, peneliti
menemukan dalam penerapan hukum bacaan nun mati/tanwin dan
hukum bacaan mim mati dalam membaca Al-Qur’an masih terdapat
beberapa kesalahan pada bagian atau kelompok tertentu. Ketika
dilakukan tes, para siswa secara terus menerus melakukan kesalahan
yang sama, meskipun huruf atau hukum bacaan yang terdapat dalam
ayat berbeda.

Kesalahan yang sering terjadi adalah pada bacaan yang
mengandung hukum bacaan idgham bi ghunnah, idgham bila
ghunnah, dan ikhfa. Seperti yang diketahui bahwa idgham terbagi
menjadi dua, yaitu idgham bila ghunnah yang dibaca secara tidak
berdengung hurufnya dua yaitu lam (J), dan ra (,). Kemudian
idgham bi ghunnah yang dibaca secara berdengung hurufnya ada
empat yaitu wau (g), mim (¢), nun (v), ya (<S). Namun dalam
praktiknya, siswa membaca tidak mendengungkan bacaan idgham bi
ghunnah dan mendengungkan bacaan bila ghunnah.

Selanjutnya, pada hukum bacaan ikhfa. Siswa terus menerus
membacanya secara jelas, padahal seperti yang diketahui bahwa
hukum bacaan ikhfa memiliki 15 huruf yaitu apabila nun
mati/tanwin bertemu dengan salah satu huruf tersebut maka harus
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dibaca samar-samar, namun siswa membaca dengan terang dan jelas
juga tanpa didengungkan. Begitu pula yang terjadi pada hukum
bacaan ikhfa syafawi dan iglab. Sebagian besar siswa kurang dalam
mendengungkan bacaan. Ada juga sebagian siswa lainnya yang
bahkan tidak mendengungkan bacaannya sama sekali dan dibaca
secara jelas seperti hukum bacaan izhar.

Selain itu, kesalahan-kesalahan lain juga terdapat dalam
pengucapan makharij al-hurif. Sebagian siswa sering salah dalam

mengucapkan huruf &, o, %, T & i,b,d,dan &, Dalam hal

ini, siswa masih belum mengerti letak-letak huruf yang keluar dari
tenggorokan, dan lidah. Sehingga hampir semua huruf hijaiyah yang
disebutkan di atas, terkesan dibaca melalui rongga mulut dan tidak
merujuk pada tempat keluarnya huruf yang seharusnya.®

Kemudian, kesalahan yang sering ditemukan adalah
ketentuan membaca Al-Qur’an sesuai dengan panjang pendek pada
mad asli. Seperti yang diketahui bahwa panjang bacaan mad asli
adalah 2 harakat. Namun dalam praktinya, sebagian besar siswa
membacanya tanpa memanjangkan bacaan dan langsung
menyambung bacaan selanjutnya.

Terakhir, kesalahan siswa yaitu pada hukum bacaan alif lam
syamsiyah. Siswa tidak dapat serta belum lancar dalam
mengucapkan kalimat-kalimat Al-Qur’an yang terdapat bacaan alif
lam syamsiyah, bacaan yang seharusnya dibaca seolah-olah
mentasydidkan bacaan, siswa membacanya dengan menjelaskan

% Hasil Observasi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP
Neegri 3 Penanggalan pada 14 Juni 2024.
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bacaan lam, sehingga terlihat seperti hukum bacaan alif lam
gamariyah.t?

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an berdasarkan tes yang telah
dilakukan masih dikaterogikanrendah, hal tersebut karena masih ada
sebagian besar siswa yang belum memahami dengan baik hukum-
hukum bacaan yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an yang diujikan
serta kesalahan siswa dalam pengucapan makharij al-hurif.

Bagian yang menjadi perhatian bagi semua siswa dari
berbagai jenjang mengenai ilmu tajwid yakni pemahaman mendasar
akan membawa pada pemahaman yang mendalam, seperti
memahami kaidah ilmu tajwid sehingga membuat siswa gemar dan
termotivasi dengan rutinitasnya untuk membaca Al-Qur’an karena
kualitas bacaan yang dimilikinya.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Etrika Muliana Selian,
mengatakan bahwa:

Disini cara yang saya lakukan untuk mengetahui bagaimana
siswa mampu dalam membaca Al-Qur’an yaitu dengan
mengetes siswa satu per satu dan menyuruh mereka
membaca beberapa ayat saja. Dari sinilah saya mengetahui
kemampuan mereka dalam membaca Al-Qur’an. Melalui tes
tersebut, saya juga bisa mengetahui bahwa pemahaman siswa
terhadap 1lmu tajwid bisa dikatakan mereka ada yang
memahami dengan baik adapula yang tidak paham, bahwa
ilmu tajwid itu adalah ilmu untuk mempelajari Al-Qur’an
sesuai dengan baik dan benar dan sesuai kaidah yang telah
ditetapkan. Namun di dalam praktiknya mereka kurang
memahami, kadang salah dalam penyebutan
huruf dan kadang kurang panjang pendeknya. Jadi, secara
keseluruhan bisa dikatakan siswa-siswi sekarang belum

10 Hasil Observasi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP
Neegri 3 Penanggalan pada 14 Juni 2024.
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banyak yang bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar, hanya beberapa orang siswa saja yang dapat
membacanya dengan lancar. Untuk siswa-siswa yang belum
lancar ini masih sangat perlu dibimbing dan diajarkan
bagaimana tata cara memnbaca Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid, serta makharij al-hurif:**
Hal ini juga seperti yang disampaikan oleh Frans, Aini, Niko,
Zaskia dan Armanda bahwa: llmu tajwid itu adalah ilmu ilmu yang
mempelajari bacaan dalam Al-Qur’an.? Sejalan dengan Yeni, Asifa,
dan Rinanti yang menyampaikan bahwa: ada banyak, salah satunya
ilmu tajwid itu adalah ilmu dasar dari pada Al-Qur’an.® Dina,
Aditiya, dan Ramadhan juga mengatakan bahwa ilmu tajwid
merupakan ilmu untuk mempelajari kaidah-kaidah atau tata cara
membaca Al-Qur’an.** Selain itu, Kevinta, Putri, Dinda dan Dela
mengungkapkan bahwa ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari
tentang tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah-kaidah yang telah diajarkan.™

Berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa informan di
atas, mereka menyampaikan pengetahuannya dengan redaksi yang
berbeda bahwa para informan tidak mengetahui secara pasti
mengenai pengertian ilmu tajwid, akan tetapi mereka hanya
menyampaikan bahwa ilmu tajwid tersebut digunakan dalam dan
ketika membaca Al-Qur’an.

Hwawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13 Juni

202k 12\Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
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. Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
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Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa beberapa
dari informan mengetahui ilmu tajwid secara definisi, bahkan
terdapat informan yang dapat menyebutkan pembagian-pembagian
dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika terkait
definisi atau pengetahuan umum mengenai ilmu tajwid tidak semua
informan mengetahuinya.

Begitu pula dengan hasil observasi, dapat dipahami bahwa
siswa sudah memahami tentang ilmu tajwid, namun dalam
praktiknya masih banyak siswa yang kurang memahami bagaimana
cara membedakan dan melafalkan huruf dengan benar seperti huruf
3 dan J juga o= dan &, serta kurang memahami panjang pendek
harakat dalam membaca Al-Qur’an.

Mengetahui tentang ilmu tajwid secara umum baik dari
definisinya, tujuan mempelajarinya, pembagian-pembagiannya, atau
hal-hal yang terkait dengan ilmu tajwid. Hal tersebut dinilai penting
karena menilik kepada tujuan mempelajari ilmu tajwid yaitu untuk
memelihara bacaan Al-Qur’an dari kesalahan dan perubahan serta
memelihara lisan dari kesalahan membaca.

Dalam penyampaian suatu materi, pemahaman siswa dalam
belajar tergantung pada proses pembelajaran yang dialami oleh
siswa itu sendiri. Guru memiliki peran besar agar siswa mampu
memahami dengan baik terhadap materi yang disampaikan, terutama
dalam membaca Al-Qur’an. Tidak semua siswa memahami dengan
baik apa yang dijelaskan oleh gurunya, namun sebagian besar
lainnya ada juga yang dapat memahami materinya dengan baik. Hal
ini seperti yang dikatakan oleh Yeni, Asifa, dan Rinanti bahwa:

Jadi yang diajarin sama guru pertama membaca Al-Qur’an
secara individu atau satu-satu, nanti misal ada yang salah
baru dikasih tahu sama gurunya. Nah materi yang guru
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sampaikan itu kadang kita dapat memahaminya, kadang juga
enggak, karena waktu dijelaskan oleh guru hampir semua
materinya itu itu aja jadi buat kita jadi bosan, dan gak ada
kombinasinya. Terus kayak huruf-huruf hijaiyah ada yang
susah Kkita sebutkan karena hampir-hampir sama gitu
penyebutannya.®

Dinda, Aditiya, Putri dan Kevinta mengatakan hal serupa
bahwa: kalau materinya kadang paham kadang enggak, tergantung
apa yang disampaikan gurunya.!’ Frans, Aini, Niko, Zaskia dan
Armanda juga mengatakan: tergantung dengan materi yang
disampaikan, tapi kalau materinya berulang itu buat jenuh untuk
belajar.18

Berbeda dengan yang dikatakan oleh Rhamadan, Dina dan
Dela bahwa:

Alhamdulillah untuk materi yang disampaikan oleh guru
dapat kami memahaminya dengan mudah, karena kalau
untuk materi flmu tajwid itu lumayan mudah untuk kami
mempelajarinya, terus jikalau kita mau menyimak materi
dengan baik pasti tidak akan buat pusing atau jenuh, intinya
semua tergantung sama kita bagaimana cara kita menyimak
materi yang dijelaskan oleh guru.®®

Untuk menangani siswa yang kurang memahami materi yang
dijelaskan, guru PAl mempunyai cara tersendiri dalam
menyampaikan pelajarannya. Berdasarkan wawancara dengan lbu
Etrika Muliana Selian, mengatakan bahwa:

B\Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
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Dalam menangani hal-hal seperti itu, biasanya saya akan
melakukan pendekatan dengan siswa baik dalam pendekatan
langsung maupun tidak Ingsung, untuk mengetahui sejauh
mana pemahamannya sehingga setelah saya mengetahui
kendalanya dimana nanti akan saya ulang lagi atau setelah
saya jelaskan saya akan menanyakan kepada semua dibagian
mana yang tidak dipahami itu akan saya jelaskan lagi. Intinya
jika siswa kurang paham, kita sebagai guru harus mengetahui
karakteristik siswa serta menghadapi siswanya dengan sabar,
karena dalam pembelajaran tidak semua anak dapat
menangkap materi dengan cepat apa yang telah diterangkan
oleh gurunya.?

Membuat siswa memahami pelajaran dan materi di dalam
kelas merupakan tugas seorang guru. Bagaimana cara membuat
pelajaran itu menarik, mudah dipahami dan dapat diterapkan siswa
pada pembelajaran ke depannya, dalam hal tersebut siswa dapat
membaca Al-Qur’an dengan lancar dan fasih.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam
menyampaikan materi ada sebagian siswa yang mudah memahami
dan sebagian siswa lainnya lambat atau kurang memahami, hal
tersebut terjadi karena adanya pengulangan materi dan penyampaian
materi yang tidak kreatif sehingga membuat siswa jenuh dan bosan.
Adapun cara guru menangani siswa yang kurang memahami materi
adalah dengan melakukan pendekatan kepada siswa serta
menghadapi siswa dengan sabar.

Dalam membaca Al-Qur’an, ketepatan dan kejelasan huruf
hijaiyah sangat perlu diperhatikan, karena satu huruf saja yang salah
dibaca maka akan memiliki makna atau pengertian yang berbeda,
begitu pula dengan pengucapan makharij al-hurif. Berdasarkan
wawancara dengan siswa, diketahui bahwa pemahaman siswa SMP
Negeri 3 Penanggalan terhadap makharij al-huraf berbeda. Hal ini

20wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13 Juni
2024,
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seperti yang disampaikan oleh Yeni, Asifa, Frans, Armanda, dan
Rinanti bahwa: makharij al-hurifitu sebatas yang kami ketahui
adalah tempat keluar huruf, tapi kalau untuk pembagianya kami gak
tau sebagaimana mestinya yang ada dalam pembelajaran
disekolah.?

Sejalan dengan wawancara tersebut, Aini, Niko, dan Zaskia
mengatakan bahwa: tentang makharijul huruf ini lumayan susah
untuk dijelaskan, tentang makharij al-hurif kalau guru kasih teguran
karena salah pengucapan huruf atau kekeliruan bacaan waktu
membaca Al-Qur’an.?? Hal serupa juga yang dikatakan oleh Yeni,
Asifa, Putri dan Kevinta bahwa: kalau masalah makharij al-hurif
agak bingung cara jelasinnya gimana, akan tetapi kita mengetahui
permasalahan makharij al-huraf ketika ditegur guru sewaktu baca
Al-Qur’an.

Berbeda dengan Rhamadan, Dinda dan Dela, yang
mengatakan bahwa:

Makharij al-hurif itu seperti yang kami pahami adalah

tempat keluarnya huruf hijaiyah, misalnyahuruf yang

dilafalkan antara dua bibir yaitu fa, mim dan ba.?

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
pemahaman siswa terhadap makharij al-hurif masih dikatan bereka
tidak begitu mengetahui terkait tentang pembagian makharij al-
huriif, begitu pula pada saat membaca Al-Qur’an masih banyak
kesalahan yang mereka lakukan. Kesalahan yang sering terjadi ialah
kekeliruan membaca huruf-huruf yang sebenarnya berbeda akan

ZlWwawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
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tetapi ada kemiripan sehingga mereka menyamakan bunyi huruf
tersebut.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa siswa memahami
makharij al-hurif hanya sebatas definisi secara umum saja yaitu
tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah saat membaca ayat-ayat Al-
Qur’an. Siswa menyampaikan pernyataan tersebut dengan redaksi
yang berbeda, namun inti yang disampaikan sama.

Jika dilihat dari indikator yang telah ditetapkan, sebagian
besar siswa masih belum mengetahui makharij al-hurif baik secara
definisi, tujuan mempelajarinya, maupun pengucapannya. Karena
dilihat dari hasil wawancara terdapat tigasiswa yang mengakui
dirinya belum mempelajari tentang makharij al-hurif. Kemudian
terdapat pula siswa yang tidak mengetahuinya lantaran ia lupa akan
materi yang pernah dipelajarinya.

Selain makharij al-huraf, kaidah lain dalam ilmu tajwid yang
perlu diperhatikan siswa adalah bacaan nun sukun/tanwin.
Berdasarkan wawancara dengan Yeni, Asifa, Putri, Rinanti, Frans,
Aini, Niko, Zaskia, Armanda, Dinda, Aditiya, dan Kevinta
mengatakan bahwa: hukum nun mati atau tanwin itu seperti ikhfa,
izhar, iglab, idgham.?*

Rhamadan, Dinda dan Dela, menambahkan bahwa:

Hukum nun sukun atau tanwin adalah hukum bacaan Al-
Qur’an seperti izhar, idgham, ikhfa dan iglab. Contohnya
bila nun sukun bertemu dengan ba maka hukumnya menjadi
iglab. Jika tanwin bertemu dengan alif atau hamzah itu
hukumnya izhar.?®

ZWawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
2024,
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Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa
beberapadari siswa mengetahui ilmu tajwid secara definisi, bahkan
terdapat siswa yang dapat menyebutkan pembagian-pembagiandari
hukum bacaan nun sukun/tanwin. Tiga diantara siswa tersebut ada
juga yang mampu memberikan salah satu contoh dari hukum bacaan
nun sukun/tanwin.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan,
dapat dipahami bahwa hukum bacaan nun sukun atau tanwin
menjadi pemahaman yang banyak diketahui oleh siswa SMP Negeri
3 Penanggalan. Namun pada saat membaca Al-Qur’ansebagian besar
dari mereka belum dapat menggunakan kaidah tersebut, sehingga
masih terdapat kesalahan-kesalahan pada saat membaca Al-Qur’an.

Selain makharij al-huraf dan nun sukun/tanwin, kaidah ilmu
tajwid lainnya adalah hukum mim mati. Pemahaman mengenai hal
ini menjadi pemahaman yang paling singkat yang dijawab oleh
siswa. Berdasarkan wawancara dengan Yeni, Asifa, Rinanti, Frans,
Aini, Niko, Zaskia, Armanda, Dina, Aditiya, dan Ramadhan
mengatakan bahwa: hukum mim mati itu seperti idgham mimi, yaitu
hukum bacaan ketika huruf mimmati bertemu dengan mim.?® Hal
serupa juga dikatakan oleh Kevita, Putri, Dinda dan Dela bahwa:
hukum mim mati itu seperti ikhfa syafawi, izhar syafawi dan idgham
mimi.?’

Dari paparan hasil wawancara di atas, bahwasanya
pemahaman siswa SMP Negeri 3 Penanggalan hanya sebatas
penyebutan jenis-jenisnya dan huruf yang termasuk dalam hukum
idgham mimi. Paparan tersebut mengundang kesadaran baik secara
langsung maupun tidak untuk mendalami kembali dan memperbaiki

Z\wWawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
2024.
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pemahaman terkait hukum mim mati. Penyempurnaan ini tidak
semata untuk diri sendiri namun juga untuk orang tua maupun orang
lain.

Pada pemahaman secara praktik membaca Al-Qur’an, siswa
yang berada pada kemampuan tingkat tinggi telah mampu
menafsirkan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid begitu pula secara
bacaan juga lebih baik. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Rhamadan, Dinda dan Dela bahwa: Alhamdulillah, kalau secara
praktik dalam bacaan Al-Qur’an semua kaidah tersebut telah dapat
kami pahami dengan baik, walaupun kadang masih ada kekeliruan
sedikit.

Berbeda dengan kemampuan siswa yang berada pada
kemampuan tingkat sedang, perlu penyempurnaan pada penyebutan
makharij al-huriif dan hukum nun mati/tanwin. Berdasarkan
wawancara dengan Rinanti, Dinda, Zaskia, dan Asifa mengatakan
bahwa: untuk kaidah ilmu tajwidnya sudah kami terapkan namun
belum terlalu sempurna, karena kadang lupa waktu dalam membaca
Al-Qur’an.?

Para siswa yang kemampuannya berada pada tingkat rendah
perlu melakukan penyempurnaan terutama dalam hukum nun
mati/tanwin, hukum mimmati, dan makharij al-hurif serta perlu
memperhatikan panjang pendek bacaan Al-Qur’an. Berdasarkan
wawancara dengan Aditiya, Aini, Armanda, Putri, Niko, Frans dan
Kevinta mengatakan bahwa:

Kita masih berusaha untuk menerapkan kaidah tajwid sesuai
dengan yang telah diajarkan guru walaupun kadang masih

Bwawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
2024,
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terbata-bata dan tidak lancar, apalagi kayak makharij al-
hurif, masih susah kali penyebutan hurufnya.?®

Sejalan dengan wawancara tersebut, Ibu Etrika Muliana
Selian mengatakan bahwa:

Ada yang sudah menerapkan kaidahnya ada juga yang

belum. Dari semua siswa hampir semua dari mereka masih

sering melakukan kesalahan seperti dari segi makharij dan
panjang pendek. Kadang diberi teguran ingat sebentar, nanti

saat di tes mengenai bacaan yang diajarkan hanya 3 dari 10

anak yang mengulang dan mengingatnya dengan baik.*

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam membaca
Al-Qur’an hanya sebagian siswa yang memiliki kemampuan tinggi
telah menerapkan kaidah ilmu tajwid dengan baik dan sempurna,
sedangkan siswa yang berada pada kemampuan tingkat sedang dan
rendah masih harus menyempurnakan bacaan terutama panjang
pendek huruf, makharij al-huraf serta hukum bacaan nun
sukun/tanwin juga hukum bacaan mim mati.

Dalam menyampaikan dan memberi arahan terkait bacaan
Al-Qur’an, seorang guru PAI memiliki sebuah metode yang
digunakan dalam membantu siswa mempelajari konsep atau materi
guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal
tersebut dilakukan karena tidak semua siswa dapat menyerap dan
menguasai ilmu serta mengalami perubahan seperti yang diinginkan.
Adanya metode membaca Al-Qur’an diharapkan agar siswa mampu
membaca dan mempelajari Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Etrika
Muliana Selian, menjelaskan bahwa:

2Wawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
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Metode yang saya terapkan agar siswa dapat membaca Al-
Qur’an dengan benar dan lancar adalah menggunakan
metode tanya jawab, pembiasaan melalui hafalan serta
mengulang hafalan. Jadi setiap siswa mempunyai hafalan juz

30 yang akan saya suruh ulang tiap kali saya masuk kelas.

Selain itu, saya juga akan memberi materi mengenai tajwid

dan soal-soal yang berkaitan.!

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa metode yang
digunakan oleh guru PAI dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa SMP Negeri 3 Penanggalan yaitu dengan
menerapkan metode pembiasaan melalui hafalan dan mengulang
hafalan. Menurut peneliti, metode tersebut cocok digunakan oleh
guru karena dapat dengan adanya hafalan akan membuat anak sering
membaca Al-Qur’an sehingga lidahnya tidak kaku atau terbiasa
melafalkan huruf hijaiyah yang sesuai makharij.

Dalam proses pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor yang
menunjang siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Salah satu diantaranya adalah adanya sarana dan prasarana
yang disediakan oleh sekolah. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
Ibu Etrika Muliana Selian yang mengatakan bahwa:

Sekolah sudah menyediakan sarana dan prasarana untuk
menunjang pembelajaran membaca Al-Qur’an sepeti juz
amma, dan Al-Qur’an. Jadi sebelum pembiasaan membaca
Al-Qur’an, dan jumlahnya juga sudah disesuaikan dengan
jumlah siswa di kelas. Selain sarana, faktor penunjang
lainnya itu minat atau motivasi dari siswa, kalau siswa ini
memiliki minat yang tinggi dalam dirinya untuk belajar dan
membaca Al-Qur’an maka dapat membuat siswa cepat
memahami yang dipelajari.*?

Slwawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13 Juni
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Berdasarkan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
faktor penunjang siswa adalah tersedianya sarana dan prasarana
seperti juz amma dan Al-Qur’an, serta adanya motivasi atau minat
dari dalam diri siswa yang membuat dirinya mau membaca Al-
Qur’an.

Selain beberapa faktor yang telah disebutkan di atas, sekolah
juga mengadakan program khusus untuk mendukung keberhasilan
membaca Al-Qur’an pada siswa SMP Negeri 3 Penanggalan. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Ibu Etrika Muliana Selian bahwa:

Dari sekolah sendiri memang ada program khususnya,

misalnya mengadakan pembiasaan membaca Yasin tiap pagi

jum’at yang dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai.

Terus program lain yang sekolah terapkan itu mengadakan

penerimaan siswa baru dengan tes seleksi membaca Al-

Qur’an.®

Dari paparan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa dalam
menunjang keberhasilan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri
3 Penanggalan, pihak sekolah mengadakan program khusus di
antaranya mengadakan kegiatan ekstrakurikuler membaca Al-
Qur’an, pembiasaan membaca Yasin tiap pagi jum’at, serta
mengadakan penerimaan siswa baru dengan tes seleksi membaca Al-
Qur’an.

Selain faktor penunjang, terdapat beberapa kesulitan atau
hambatan yang dialami baik oleh guru maupun siswa dalam
membaca Al-Qur’an. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Etrika
Muliana Selian menyatakan bahwa:

Kesulitan yang paling sering dialami siswa itu kurangnya
kesadaran siswa untuk belajar di rumah dan TPA sehingga
tidak nyambung dengan yang diajarkan di sekolah. Selain itu

3wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13 Juni
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waktu belajar yang sangat singkat, serta daya ingat anak dan
keseriusan juga sangat berpengaruh untuk siswanya.>*

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat dkiketahui bahwa
kesulitan yang dialami oleh guru PAI adalah daya ingat siswa,
kurangnya kesadaran siswa untuk belajar di rumah dan TPA, serta
singkatnya waktu belajar.

Kesulitan lainnya juga disampaikan oleh dengan Yeni, Asifa,
Rinanti, Frans, Aini, Niko, Zaskia, Armanda, Dina, Aditiya, dan
Ramadhan bahwa:

Kalau kesulitannya itu karena kurang berlatih dan
mengulang bacaan Al-Qur’an selama di rumah dan tidak
pergi mengaji ke TPA, terus karena kurang Dbisa
menyebutkan huruf sesuai makharij nya. Cara kami
mengatasinya berati kami harus menyimak semaksimal
mungkin juga harus banyak mengulang bacaan di rumabh, jadi
lidah kita gak kelu dan kaku waktu melafalkan huruf
hijaiyah.*

Rhamadan, Dida dan Dela menambahkan bahwa:

Kesulitan hampir tidak ada, karena kalau kita mau menyimak
dan juga mengulang materi yang guru berikan selama di
rumah dan di TPA maka gak akan mengalami kesulitan sama
sekali. Tapi kalau kita ikut-ikutan kayak teman yang lain bisa
berpengaruh sama kita juga. Jadi selama kita gak ikut-ikutan
dan tetap fokus selama proses pembelajaran maka gak akan
terpengaruh dan tidak mengalami kesulitan.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, beberapa siswa
menyampaikan kesulitan mereka dengan redaksi yang berbeda-beda.
Akan tetapi kesulitan yang dihadapi oleh siswa-siswa tersebut dalam

34Wawancara dengan Guru PAl SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13 Juni

2024,

Bwawancara dengan Siswa SMP Negeri 3 Penanggalan pada 14 Juni
2024,
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menerapkan kaidah ilmu tajwid ketika membaca Al-Qur’an
memiliki kesamaan yaitu kesulitan membedakan berbagai macam
tanda kaidah ilmu tajwid yang terdapat dalam ayat yang dibacanya.
Hal ini sesuai dengan yang terjadi di lapangan, di mana beberapa
siswa terlihat kebingungan dan ragu dalam membaca ayat yang
banyak terdapat hukum bacaan mim mati di dalamnya atau mereka
kebingungan dalam membedakan huruf-huruf ikhfa dengan huruf
idgham. Sehingga dalam praktiknya tidak sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kesulitan yang
dialami siswa antara lain pengaruh teman, kurangnya berlatih dan
mengulang bacaan Al-Qur’an selama di rumah dan TPA, serta
kurangnya kemampuan siswa dalam menyebutkan huruf sesuai
makhrajnya. Adapun cara siswa mengatasi kesulitan tersebut adalah
dengan cara mengulang-ngulang hafalan dan bacaan Al-Qur’an serta
menyimak dengan baik yang dijelaskan guru.

Selain kesulitan-kesulitan tersebut, keluhan lainnya juga
dialami oleh guru PAI, terutama ketika melakukan tes hafalan juz 30
pada siswa. Berdasarkan wawancara dengan lbu Etrika Muliana
Selian sebagai berikut:

Keluhan yang paling sering saya alami ketidaksesuaian
tajwid terutama pada panjang pendek ayat Al-Qur’an.
Kemudian kurang lancar saat disuruh mengaji satu-satu,
berbeda jika mereka mengaji dan tes hafalan secara bersama.
Keluhan lain ya karena siswa tidak mau mengulang hafalan
jadi waktu di tes masih terbata-bata.>’

Dari paparan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa keluhan
yang dialami oleh guru PAI dalam melakukan pembelajaran Al-

$"Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13 Juni
2024,
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Qur’an di sekolah adalah ketidaksesuain tajwid, kurang lancar siswa
saat mengaji serta siswa yang tidak mau mengulang hafalan
sehingga masih terbata-bata.

Terkait solusi terhadap apa yang dialami oleh siswa, peneliti
telah melakukan wawancara dengan Ibu Etrika Muliana Selian.
Beliau menyampaikan solusi yang ia berikan kepada siswa
bahwasanya:

“Biasanya jika ada anak-anak yang kesulitan memahami
materi-materi yang sudah diajarkan, pertama saya mencari
dulu sumber akarnya. Bisa dengan bertanya kepada anak-
anak bagian apa yang sulit dipahami dari materinya, kenapa
kamu tidak memahaminya, atau saya tanyakan apa sudah
mengulang materi-materi tersebut dirumah atau tidak.
Kemudian saya ajarkan kembali dan juga memberikan
mereka tugas menghafal materi itu dankembali ditanyakan
pada pertemuan selanjutnya. Solusi lain yang paling penting
adalah memberikan dorongan dan semangat kepada siswa
agar mereka mau mempelajari Al-Qur’an’®
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
berbagai macam solusi yang diberikan oleh guru PAI, di antaranya
ialah dengan mencari penyebab kesulitannya, mengajarkan kembali
materi-materi tersebut. selain itu dengan memberikan tugas rumah
dalam bentuk hafalan untuk menguatkan kembali ingatan siswa.
Kemudian sebagai seorang pengajar, beliau memberikan semangat
belajar untuk anak didiknya dengan tujuan menumbuhkan semangat
belajar yang adadalam diri siswa.
Dalam pembelajaran Al-Qur’an, guru PAI melakukan
penilaian atau evaluasi akhir untuk mengetahui kemampuan dan

keberhasilan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Dengan mengetahui

®wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13
Juni 2024.
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kemampuan siswa, guru dapat mengambil kebijakan terhadap apa
yang menjadi kesulitan siswa yang bersangkutan.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Etrika Muliana Selian,
menyampaikan bahwa:

Untuk evaluasi aspek yang dinilai dalam hafalan siswa,
pertama cara mereka melafalkan huruf hijaiyah atau
makharij al-hurif, jadi kalau siswa masih belum bisa
melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan lancar maka
tesnya diulang lagi sampai dia bisa. Selanjutnya penilaian
kaidah ilmu tajwid, kayak hukum mim mati, nun
mati/tanwin, juga panjang pendeknya. Terakhir adalah
kelancaran atau fashih maupun tidaknya siswa dalam
menghafal Al-Qur’an yaitu juz 30.%

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa yang menjadi
aspek penilaian guru PAI untuk mengetahui kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa SMP Negeri 3 Penanggalan antara lain kemampuan
melafalkan huruf hijaiyah sesuai makharij al-huraf, penguasaan
kaidah ilmu tajwid, serta kefasihan dan kelancaran dalam menghafal
juz.

C. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui observasi dan

wawancara dapat disimpulkanbahwa kemampuan membaca Al-
Qur’an yang dimiliki pada siswa SMP Negeri 3 Penanggalan Kota
Subulussalam sebelum dan setelah dilakukannya proses penelitian
terdapat beberapa siswa yang kurang mampu dalam membaca Al-
Qur’an. Hasil dari data yang telah peneliti temukan di lapangan, para
siswa telah memberikan jawaban terkait pemahaman mereka
terhadap kaidah ilmu tajwid dan penerapannya dilihat darihasil tes
baca Al-Qur’an yang peneliti lakukan terhadap siswa.

39Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Penanggalan pada 13 Juni
2024,
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Pernyataan jawaban dari siswa menunjukkan bahwa
pemahaman para siswa terhadap kaidah ilmu tajwid yang beragam.
Sebagian siswa memahami kaidah ilmu tajwid secara umum, yaitu
mengetahui hukum bacaan nun sukun/tanwin. Sementara sebagian
yang lainnya tidak memahami kaidah ilmu tajwid secara mendalam
hingga pada pembagian-pembagiannya. Seperti pada makharij al-
huriif, hanya tiga siswa yang dapat menjelaskannya dengan tepat.
Sehingga dalam penerapannya tidak semua siswa mampu untuk
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan kaidah ilmu tajwid.

Hal ini terlihat pada sebagian besar siswa yang masih terbata-
bata dalam membaca Al-Qur’an, ketidaksesuaian membaca dengan
penyebutan hurufnya, serta ketidaktepatan membaca sesuai dengan
kaidah tajwid. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor hambatan,
diantaranya:

1. Kurangnya semangat siswa dalam berlatih membaca huruf dan
mengulang kembali materi yang diberikan di sekolah.
Tidak adanya semangat ataupun motivasi untuk mampu
membaca Al-Qur’an juga mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam membaca Al-Qur’an. Siswa yang tidak mempunyai
semangat dan antusias dalam belajar membaca Al-Qur’an
cenderung lebih suka bermalas malasan saat kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an, sehingga siswa lebih fokus mengajar
dan menjelaskan siswa yang masih mempunyai semangat dalam
belajar ilmu tajwid.

2. Faktor lidah yang masih kaku dalam mengucapkan huruf-huruf
hijaiyyah.
Siswa yang mempunyai intelegensi yang rendah dan tidak
terbiasa dengan kalimat atau bahasa arab, maka lidah mereka

63



akan terasa kaku ketika melafalkan huruf-huruf dalam Al-
Qur’an. Hal ini dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
atau hambatan dalam membaca Al-Qur’an sehingga bacaan
mereka masih terbata-bata.

3. Kurangnya waktu belajar.
Waktu yang kurang efesien merupakan juga hal penting dalam
kegiatan belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru PAI, waktu yang digunakan untuk belajar Al-
Qur’an relatif sangat kurang dikarenakan waktu yang digunakan
hanya saat jam pelajaran PAI, sehingga dalam kegiatan
pembelajaran kurang efektif.

4. Faktor lingkungan pertemanan.
Teman yang tidak mengenal waktu dan ingin belajar dapat
membawa dampak negatif yang membuat siswa malas
mempelajari Al-Qur’an serta siswa memilih untuk bermain.
Sehingga anak mengalami ketinggalan dalam pembelajaran
dibandingkan dengan teman yang tingkatan yang sama
dengannya

5. Metode pembelajaran yang kurang cocok

Berdasarkan hasil wawancara, ada beberapa siswa yang
kurang cocok dengan guru dan metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an, karena masih menggunakan metode yang
kaku dan membosankan. Sehingga siswa lebih cepat mengantuk dan
kurangnya antusias siswa dalam membaca Al-Qur’an.

Faktor lainnya disebabkan oleh lingkungan TPA dan guru
PAI di kampung Lae motong. Siswa dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik, apabila kemampuan ustad/ustadzah maupun gurunya
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dalam mengajar juga baik. Namun, fakta yang terjadi penagajar di
sekolah maupun TPA hanya mengajar sebatas yang mereka ketahui,
serta tidak pernah mengikuti pelatihan sebagai guru pembelajaran
Al-Qur’an atau dapat dikatakan bahwa guru-guru tersbut memiliki
pengetahuan namun dalam menyampaikan materi tidak semua siswa
bisa memahaminya. Selain itu, terdapat juga orang tua yang tidak
memaksa anaknya agar mau mengaji ke TPA dan terkesan
membolehkan anak untuk tidak belajar mengenai kaidah ilmu tajwid
dan makharij al-huraf. Hal inilah yang menyebabkan siswa tidak
dapat membaca dengan baik dan lancar.

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang
sedang, kadang juga rendah. Begitu pula ketika membaca Al-Qur’an
terdapat berbagai macam kemampuan, ada yang lancar, ada yang
kadang lancar dan tidak dan bahkan ada yang belum mampu
membaca Al-Qur’an sehingga terjadi kesalahan-kesalahan ataupun
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

Keberagaman kemampuan masing-masing siswa memang
wajar karena tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama.
Hal ini terjadi di SMP Negeri 3 Penanggalan, jika dilihat dari
sekolahnya, tentu siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda
baik dari latar belakang maupun kemampuan yang dimiliki dari
masing-masing siswa atau individu. Ada sebagian siswa aktif
mengaji di TPA serta di rumah adapula yang tidak aktif. . Hal ini
yang menyebabkan terjadinya perbedaan kemampuan dari masing-
masing siswa terutama dari segi pelajaran agama atau pembelajaran
Al-Qur’an khususnya terakit ilmu tajwid dalam membaca Al-
Qur’an.
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Terdapat beberapa siswa yang membutuhkan bimbingan

lebih, karena tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama
pada pelajaran tersebut. Hal ini dapat dibuktikan ketika siswa atau

masing-masing individu diminta membaca Al-Qur’an. Adapun

beberapa kesulitan yang sering dialami siswa ketika membaca Al-

Qur’an antara lain:

a.

Kesulitan dari segi makharij al-hurif. waktu ketika siswa
diminta membaca Al-Qur’an dalam pelafalan hurufnya tidak
sesuai dengan makhraj Al-Jauf (Rongga mulut), Al-Halq
(Tenggorokan).

Kesulitan dari segi panjang pendeknya bacaan. Dalam membaca
Al-Qur’an sering kali siswa tidak memperhatikan panjang dan
pendeknya suatu bacaan, ayat yang seharusnya dibaca panjang
namun dibaca pendek dan sebaliknya ayat yang seharusnya
dibaca pendek namun dibaca panjang. Bacaan yang seharusnya
dibaca 5/6 harakat dibaca 2 harakat dan sebaliknya yang
seharusnya dibaca 2 harakat atau 1 alif dibaca menjadi 4/6
harakat. Hal ini juga dapat dilihat ketika peneliti melakukan
pengamatan dan observasi meminta masing-masing siswa
membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah disajikan peneliti,
yaitu sebagian besar siswa membaca ayat yang terdapat mad asli
dengan panjang bacaan 2/4 harakat dibaca menjadi 1 harakat
sehingga panjang bacaan yang dibaca kurang tepat.

Kesulitan dari segi hukum bacaan idhgam bi gunnah, idgham
bila ghunnah dan ikhfa. Ketika masing-masing siswa diminta
membaca Al-Qur’an sering mengalami kesulitan pada hukum
bacaan tersebut yaitu bacaan yang seharusnya dibaca dengung
tetapi tidak dibaca dengung.
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Dalam proses belajar mengajar peran guru sangat penting,
menjadi seorang pendidik sekaligus pembimbing yang profesional
yaitu yang mampu mendidik, membimbing, melatih dan menilai.
Karena semua peranan tersebut belum tentu dapat tergantikan oleh
siapapun. Motivasi, keteladan dan perasaan adalah hal sangat
diharapkan untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar.

Sebagaimana yang terjadi di SMP Negeri 3 Penanggalan
Kota Subulussalam terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an seperti kesulitan dari segi makharij al-
huriif, panjang pendeknya bacaan atau hukum mad asli, hukum
bacaan nun sukun/tanwin, dan hukum bacaan mim mati.

Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan peneliti
menyimpulkan bahwa siswa sudah mencoba menerapkan kaidah
ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an. Akan tetapi masih ada di
antara mereka yang kurang menerapkannya. Sehingga hal tersebut
menjadi tugas bagi pengajar, orang tua, dan para remaja untuk
memperbaiki kembali bacaan siswa-siswa tersebut dengan
mengajarkan kaidah ilmu tajwid secara lebih mendalam.

Berdasarkan beberapa kesulitan yang dialami siswa tersebut
peran dari seorang guru untuk mengarahkan, membimbing dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an
berdasarkan ilmu tajwid sangat dibutuhkan.Peran penting dalam hal
ini yaitu bagaimana seorang guru dapat menuntaskan atau mengatasi
masalah yang dihadapi siswa ketika mengalami kesulitan dalam
belajar salah satu contohnya kesulitan dalam membaca Al-Qur’an
berdasarkan ilmu tajwid.
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Dalam hal ini terdapat beberapa solusi yang diberikan
dengan tujuan agar dapat memberikan jalan keluar bagi siswa, di
antaranya sebagai berikut:

a. Solusi Terhadap Perbedaan Materi Ilmu Tajwid

Materi kaidah ilmu tajwid sangat beragam pembahasanya dan
setiap pembahasannya haruslah dipahami dengan baik. Karena untuk
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar diperlukan pemahaman
materi-materi ilmu tajwid. Adanya keberagaman pembahasan dalam
materi ilmu tajwid membuat pembacanya mengalami kesulitan
dalam membedakannya. Hal inilah yang dialami oleh remaja ketika
mempelajari kaidah ilmu tajwid. Dimana mereka mengalami
kesulitan dalam membedakan materi tajwid terutama pada
pembagian hukum bacaan mad. Kendala ini yang harus diatasi oleh
pengajar atau orang yang bertanggung jawab terhadap mereka dalam
mengajari atau menjelaskan kaidah ilmu tajwid. Kendala yang
dialami oleh siswa dapat diatasi dengan cara mendidik atau mengajar
melakukan pendekatan personal kepada muridnya. Pendekatan
personal ini dapat dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung
dan terbuka antar pendidik atau pengajar dengan murid secara
langsung. Sehingga pengajar dapat mengetahui lebih jelas apa saja
kendala yang dialami oleh murid dan dapat mengetahui metode
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan bagi murid tersebut atau
tindakan apa yang dapat dilakukan baginya.

b. Solusi terhadap Metode Pembelajaran

Banyak metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
mengajarkan ilmu pengetahuan, di antaranya metode diskusi,
metode tanya jawab, metode pemberian tugas, danlain-lain.Salah
satu metode pembelajaran lain yang dapatdigunakan dalam
mengajarkan ilmu tajwid yaitu dengan metodemenghafal. Metode
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menghafal inilah yang digunakan oleh guru PAI di SMP Negeri 3
Penganggalan, dimana sebelumnya guru akan menjelaskan terlebih
dahulu materinya kemudian untuk pertemuan selanjutnya para
remaja diminta untuk menghafal materi tersebut dan akan ditanyai
satu persatu.

Dalam proses belajar mengajar sebaiknya seorang pengajar atau
pendidik tidak hanya menggunakan satu metode saja. Ada baiknya
ia menggabungkan beberapa metode, misalnya metode menghafal
digabungkan dengan metode ceramah dan diskusi atau metode
ceramah digabungkan dengan metode tanya jawab dan pemberian
tugas, dan lain sebagainya. Tentu saja dalam pemilihan metode
pembelajaran seorang guru harus menyesuaikan dengan keadaan
siswanya. Sehingga dengan metode pembelajaran yang bervariasi
dapat meminimalisir kebosanan yang timbul dari siswa.

c. Solusi dalam Mengingat Materi limu Tajwid

Meningkatkan daya ingat terhadap suatu materi dapat dilakukan
dengan banyak cara, beberapa di antaranya ialah merangkum materi,
mengulang kembali materi yang telah diajarkan, mengajarkan atau
mendiskusikan materi tersebut bersama teman, melakukan kegiatan
atau permainan yang melibatkan otak seperti menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terkait, dan lain sebagainya.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
sebelum diterapkan BTQ di SMP Negeri 3 Penanggalan, sebagian
besar siswa bahkan tidak dapat membaca Al-Qur’an dengan baik
bahkan dikatakan kemampuan mereka rendah. Hal ini terjadi karena
beberapa faktor, diantaranya adalah teman bermain dan lingkungan
tempat tinggal siswa yang tidak mendukung sehingga siswa tidak
dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Berbeda dengan siswa yang
telah belajar membaca Al-Qur’an di sekolah, kategori siswa
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dikatakan sedang, karena sekolah senantiasa menerapkan
pembelajaran mengenai kaidah ilmu tajwid dan makharij al-hurif.

Siswa yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an masih
kurang diberikan tempat dan penghargaan di lingkungan sekolah,
sehingga membuat siswa acuh tak acuh serta kurang termotivasi
untuk dapat meningkatkan kemampuannya lebih jauh. Penghargaan
dari lingkungan sekitar merupakan salah satu bentuk motivasi yang
dapat meningkatkan kemampuan membacaAl-Qur’an siswa.

Dengan demikian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa
SMP Negeri 3 Penanggalan masih kurang mampu dalam membaca
Al-Qur’an dengan menerapkan kaidah ilmu tajwid. Untuk
meningkatkan kemampuan tersebut, siswa harus mengasah potensi
yang dalam dirinya. Potensi yang dimaksud ialah membaca Al-
Qur’an dengan ilmu tajwid yang baik dan benar. Kemampuan
tersebut tidak akan meningkat jika seseorang tidak mengasahnya
dengan mempelajari ilmu tajwid, terus-menerus mengulang,
memahami materi-materi ilmu tajwid dan juga menerapkannya
ketika membaca Al-Qur’an.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an BTQ di
SMP Negeri 3 Penanggalan Kota Subulussalam terdapat 3 siswa
yang dikategorikan dalam kemampuan yang tinggi, 5 siswa memiliki
kemampuan sedang, serta 7 siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap kaidah ilmu tajwid berbeda-beda sesuai
kemampuannya masing-masing. Adapun untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an guru PAI menggunakan metode
tanya jawab, pembiasaan melalui hafalan dan mengulang hafalan.
Faktor penunjang siswa dalam membaca Al-Qur’an adalah
tersedianya sarana dan prasarana serta adanya motivasi atau minat
dari dalam diri siswa untuk belajar di luar BTQ. Sedangkan kesulitan
yang dialami guru adalah daya ingat siswa, kurangnya kesadaran
siswa untuk belajar di rumah dan TPA, serta singkatnya waktu
belajar. Sementara kesulitan yang dialami siswa antara lain pengaruh
teman, kurangnya berlatih dan mengulang bacaan Al-Qur’an selama
di rumah dan TPA, serta kurangnya dukungan dari keluarga. Untuk
mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP Negeri 3
Penanggalan aspek yang dinilai yaitu kemampuan melafalkan huruf
hijaiyah sesuai makharij al-huriif, penguasaan kaidah ilmu tajwid,
serta kefasihan dan kelancaran dalam menghafal juz 30.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
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. Sekolah perlu menambah guru di bidang BTQ dan
menyaring guu yang lebih profesional di bidang Al-Qur’an
sehingga siswa mendapatkan pembelajaran yang maksimal.

. Guru PAI hendaknya lebih fokus dalam memberi
pemahaman mengenai ilmu tajwid dan makharij al-huraf
menggunakan media yang kreatif dan inovatif sehingga
siswa tidak merasa jenuh untuk mempelajari ilmu tajwid.

. Siswa hendaknya mengetahui lebih meningkatkan kecintaan
terhadap membaca Al-Qur’an sehingga dapat menumbuhkan
rasa ingin belajar dan memahami ilmu tajwid saat berada di
sekolah dan di rumah.

Bagi peneliti setelahnya agar terus memfokuskan kajian
mengenai kemampuan serta pembelajaran yang mengenai
dengan Al-Qur’an seperti kegiatan belajar membaca Al-
Qur’an agar dapat memberikan masukan kepada guru dan
masyarakat mengenai pentingnya mempelajari Al-Qur’an.
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J1. Teuku Umar No. 158 Lac Motong Kec. Penanggalan Kota Subulussalam




Lampiran 3

10.

Lembar Pedoman Wawancara Guru

Apa alasan di buatnya BTQ di sekolah?
Bagaimana pemahaman siswa terhadap Ilmu tajwid yang
diajarkan?

. Bagaimana anda menanggapi para siswa yang tidak

memahami materi yang telahdiajarkan?

Menurut anda, apakah mereka sudah menerapkan materi
kaidah llmu tajwidseperti makharij al-Huriif, Hukum nun
sukun/tanwin ketika membaca Al-Qur’an?

Metode apa yang digunakan oleh guru PAI dalam
meningkatkan kemampuanbaca Al-Qur’an siswa? Mengapa
memilih metode tersebut?

Faktor apa saja yang menunjang siswa dalam membaca Al-
Qur’an?

. Apa saja kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-

Qur’an?

. Apakah ada program khusus yang diterapkan oleh sekolah

yang mendukungkeberhasilan membaca Al-Qur’an siswa?

. Aspek apa saja yang dinilai pada saat melakukan penilaian

khususnya dalammembaca Al-Qur’an?
Apa saja keluhan yang dialami oleh guru PAI dalam
melakukan pembelajaran AlQur’andiSekolahini?
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Lampiran 4
Lembar Pedoman Wawancara Siswa

1. Selain di BTQ ini, apakah anda juga membaca Al-Qur’an di
rumah atau TPA?

2. Apa yang anda ketahui tentang kaidah ilmu tajwid?

3. Apakah anda memahami materi-materi yang telah
diajarkan? Jika tidakmengapa?

4. Apa yang anda pahami tentang makharij al-hurif?

5. Apa yang anda pahami tentang hukum bacaan nun
Sukun/tanwin?

6. Apa yang anda pahami tentang hukum bacaan mim sukun?

7. Apakah anda menerapkan kaidah ilmu tajwid yang telah
dipelajari ketika membaca Al-Qur’an?

8. Apa kesulitan atau kendala yang anda hadapi selama
mempelajari kaidah ilmutajwid?

9. Bagaimana cara anda mengatasi kesulitan atau kendala
tersebut?
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Lampiran 5

Lembar Pedoman Observasi Guru

No

Aspek yang Diamati

Indikator

Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa SMP Negeri 3
Penanggalan Kota
Subulussalam

Guru mengenali siswa yang sulit
membaca Al-Qur’an

Guru mengenali sifat dan jenis
kesulitan siswa dalam membaca Al-
Qur’an

Guru menetapkan usaha bantuan dalam
mengatasi kesulitan siswa dalam
membaca Al-Qur’an

Guru menggunakan metode yang
diangggap paling tepat dan efektif
dalam mengajarkan Al-Qur’an

Guru menetapkan standar keberhasilan
yang akan dicapai siswa
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Lampiran 6

Lembar Pedoman Observasi Siswa

No

Aspek yang Diamati

Indikator

Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa SMP Negeri 3
Penanggalan Kota
Subulussalam

Siswa sulit melafalkan huruf hijaiyah

Siswa belum lancar dalam membaca Al-
Qur’an

Siswa membaca Al-Qur’an tidak sesuai
dengan kaidah tajwid

Siswa tidak mengetahui ilmu tajwid dan
hukum nun mati serta mim sukun

Siswa belum mengenal makharij al-
huriif dalam membaca Al-Qur’an

Siswa membaca Al-Qur’an tidak
memperhatikan panjang pendek harakat
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Lampiran 7

Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Wawancara dengan Guru






Gambar 6. Tes Al-Qur’an dengan Siswi

e

Gambar 8. Tes Al-Qur’an dengan siswa






